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ABSTRAK

Muhammad Esa, “Istilah Hoax Dalam Alquran (Studi Tafsir Tematik terhadap
Ayat-ayat tentang Hoax menurut para Mufasir)”.

Globalisasi di era digital dan perkembangan Teknologi Informatika dan
Komunikasi adalah salah satu faktor mewabahnya fenomena hoax atau berita
bohong di media akhir-akhir ini yang sangat memprihatinkan. Melihat fenomena
ini, umat islam khususnya, membutuhkan solusi yang didasarkan pada ajaran
Alquran. Sebab sebagaimana yang telah menjadi prinsip umum, bahwa Alquran
salih Ii kulli zaman wa makan. Berangkat dari latarbelakang tersebut, peneliti
berusaha memahami secara utuh bagaimana karakteristik soax dalam Alquran,
bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang hoax, serta bagaimana solusi Alquran
dalam menyikapi hoax.

Adapun teori atau metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode kualitatif dengan pendekatan /ibrary research, yaitu penelitian yang fokus
penelitiannya terhadap informasi dan data dari berbagai macam literatur yang
terdapat di perpustakaan, seperti buku, kitab, makalah, jurnal, dan lain-lain. Kajian
tafsir ini menggunakan metode maudhui, secara umum tafsir maudhui dibagi
menjadi dua, yaitu maudhui berdasarkan surah Alquran dan maudhui berdasarkan
subyek. Ada pula yang memperkenalkan beberapa macam metode maudhui, antara
lain: tematik surat, tematik term, tematik konseptual. Disisni penulis menggunakan
metode maudhui konseptual (konsep). Sebuah tafsir tematik (maudhui) yang tema
tersebut tidak ada di Alquran akan tetapi ada di masyarakat. Dari metode ini penulis
dapat menyimpulkan bahwa hoax dalam Alquran direpresentasikan dengan istilah
ik, kadhib, buhtan, dan murjifun.

Setelah melakukan pembacaan atas ayat-ayat yang berkaitan dengan
istilah tersebut, disimpulkan bahwa berita hoax dapat diminimalisir dengan cara
memiliki kematangan emosi (tawaqquf), melakukan tabayyun, meningkatkan
budaya literasi, dan War on Hoax (perang melawan hoax). Sebagai Muslim yang
baik hendaknya selektif dan kritis dalam menanggapi berita-berita yang tersebar di
sosial media. Karena hal tersebut yang menentukan apakah akan mendapat dampak
positif atau dampak negatif. Apabila mendapat dampak positif, maka sosial media
akan menjadi sangat berguna bagi penerima dan penikmat beritaberita yang
beredar. Sebaliknya, apabila mendapat dampak negatif, maka sosial media hanya
akan menjadi penipu bisu baginya, lantaran sosial media tidak bisa mengklarifikasi
berita tanpa seseorang yang mencari kebenarannya sendiri.

Kata kunci: Hoax, Alquran, Mufasir, 7/k.
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Alquran adalah mukjizat agama Islam yang kekal dan mukjizatnya selalu
diperkuat oleh kemajuan ilmu pengetahuan. Alquran diturunkan Allah kepada
Rasulullah saw. untuk mengeluarkan manusia dari suasana yang gelap menuju yang
terang, serta membimbing mereka kejalan yang lurus.! Disamping itu Alquran
adalah sumber fasri’ pertama bagi umat Muhammad dan kebahagiaan mereka
tergantung pada pemahaman maknanya, pengetahuan rahasia-rahasianya, dan
pengalaman apa yang terkandung di dalamnya.’

Setiap mufasir selalu mampu untuk mendialogkan Alquran sebagai solusi
terhadap problematika sosial. Dengan menggunakan metode dan pendekatan yang
berbeda-beda, seperti yang dilakukan oleh Fazlur Rahman dengan double
movement, Bintu Syati dengan metode linguistiknya dan banyak metode-metode
lain yang ditawarkan oleh para sarjana tafsir untuk mendapatkan makna yang sesuai
dengan konteksnya. Hal ini adalah sebagai realitas bahwa setiap mufasir ingin
selalu membuktikan bahwa Alquran selalu relevan disetiap waktu dan tempat (salil

likulli zamanin wa makanin).>

"Manna Khalil al-Qattan, Studi Ilmu-Ilmu Al-Qur’an. Terj. Mudzakir (Bogor: Pustaka Litera Antar
Nusa, 2009), 1.

%Ibid., 455.

3Ali Al Jufri, Metodologi Tafsir Moderen Kontemporer, JurnalRausyan Fikr, Vol.10, No 2 .(Juli-
Desember 2014), 138-147.



Kebohongan menjadi problematika yang berkepanjangan sejak zaman
dulu, pada zaman modern kali ini, kebohongan telah menjadi momok permasalahan
aktual yang saat ini sedang menjadi penyakit di berbagai daerah khususnya di
negara Indonesia. Sebagai umat Islam, harus selalu menanggapinya secara
bijaksana dan porposional, tentunya rujukan utama umat Islam dalam mencari
solusi akan masalah ini adalah Alquran dan hadis. Tentunya pada kedua sumber
utama umat muslim ini dijelaskan secara rinci mengenai problematika-
problematika umat muslim terutama dalam hal berbohong, di dalam Alquran secara
lengkap dijelaskan mengenai proses berbohong, ancaman bagi yang berbohong, dan
juga solusi untuk megantisipasi kebohongan. Di dalam Alquran ada banyak term-
term yang semakna dengan berbohong seperti al ifk, al kidhb, al fitn, buhtan, dan
masih banyak lainnya yang tentunya memiliki makna tersirat di dalamnya.

Memanasnya suhu politik di Indonesia akhir-akhir ini, dan mudahnya
akses media sosial oleh semua kalangan telah menjadi salah satu pemicu maraknya
berita yang tidak jelas asal usulnya dan tidak bisa dipertanggung jawabkan. Berita
semacam ini kemudian lebih dikenal dengan sebutan hoax. Hoax menjadi salah satu
isu aktual dan popular yang harus mendapatkan perhatian secara serius. Hoax tidak
hanya melanda Indonesia, fenomena 4oax ini bahkan juga terjadi di Saudi Arabia,
sehingga di sana dibentuk badan khusus yang menanggulangi dan memeranginya,
yang dikenal dengan Hai’ah Mukatahah al-Isya‘at*

Masyarakat kini banyak di hebohkan dan disajikan dengan bebagai macam

peristiwa yang terjadi di dalam masyarakat itu sendiri. Namun seiring banyaknya

‘SALWA SOFIA WIRDIYANA, “HOAX DALAM PANDANGAN AL-QUR’AN”, Skripsi tidak
diterbitkan (Yogyakarta: Jurusan Ilmu Al-Qur'an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2017).



peristiwa atau berita yang beredar, masyarakat juga sering dijadikan kambing hitam
oleh kaum intelektual. Pada situasi saat ini banyak bermunculan berbagai macam
media sosial dengan berbagai macam tawaran format dan fitur yang disajikan.
Antara lain adalah Facebook, Twitter, WhatsApp, YouTube, Instagram, dan masih
banyak lagi media sosial yang bisa digunakan untuk berbagi kepentingan umum.

Penyebaran Hoax ini tak lepas dari dukungan media massa, baik cetak
maupun elektronik. Menurut sebuah survei yang dilakukan pada 7 Februari 2017
lalu, berita Hoax telah tersebar di situs-situs internet sebanyak 34,9 persen,
televisi 8,7 persen, media cetak 5 persen, email 3,1 persen dan radio 1,2 persen.’ Ini
menunjukkan bahwa Indonesia tergolong sebagai salah satu negara yang
mengalami masalah serius dalam penyebaran Hoax.°®

Menghadapi permasalahan tersebut, dipandang penting untuk menengok
penjelasan Alquran tentang fenomena penyebaran berita bohong. Sebagaimana
disebut di muka, Kata ifk dalam berbagai bentuknya disebutkan sebanyak 22 kali
dalam Alquran. ifk digunakan dalam Alquran untuk arti sebagai berikut: 1.
Perkataan dusta, yakni perkataan yang tidak sesuai dengan kenyataan. la disebutkan
dalam kasus istri Rasulullah saw. Aisyah ra. QS. An-Nur (24: 11). 2. Kehancuran
suatu negeri karena penduduknya tidak membenarkan ayat-ayat Allah, misalnya
QS. al-Taubah (9: 70). 3. Dipalingkan dari kebenaran karena mereka selalu

berdusta, seperti QS. al-Ankabut (29: 61).

SAndina  Librayanti, http://tekno.liputan6.com/read/2854713/survei-media-sosial-jadi-sumber-
utama-penyebaran-hoax/ “Survei: Media Sosial Jadi Sumber Utama Penyebaran Hoax”, (Selasa, 10
Oktober 2017).

SRicky Firmansyah, “Web Klarifikasi Berita Untuk Meminimalisir Penyebaran Berita Hoax,” Jurnal
Informatika. Vol 4, no. 2 (22 September 2017), 231.



Penggalian ayat-ayat yang berkaitan dengan penyebaran berita bohong
dalam Alquran juga penting dilakukan agar dapat diambil pesan moral dalam
menghadapi fenomena Hoax pada zaman sekarang. Kajian ini juga menggunakan
pendekatan tematik dengan membahas ayat-ayat Alquran sesuai dengan tema yang
ditetapkan. Pendekatan tematik digunakan untuk mendapatkan pemahaman dari
ayat-ayat Alquran yang berhubungan dengan berita bohong dan bagaimana cara
menyikapinya. Karenanya, pembahasan Alquran dan hoax ini terkait dengan
penjelasan Alquran dalam menghadapi penyebaran berita bohong.

Dalam beberapa ayat Alquran menjelaskan mengenai kebenaran dalam
menerima suatu hal, diantaranya seperti pada Surah an-Nur ayat 11 dan 12 :

RERNY ub B8 YV (1)) mbr e D24 5 08 o 0ls A e
(\Y) int _J_a\ NES \jju e Wu uu}u\j

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari mereka
mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di antara mereka
yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran berita bohong itu
baginya azab yang besar.

Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang mukminin
dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka sendiri, dan
(mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang nyata".”

Di zaman Rasullulah pun tidak luput dari kebohongan, dimulai dari fitnah-
fitnah yang di tujukan kepada Rasullulah yang menuduh bahwa Rasullulah adalah
tukang sihir, sampai mengatakan Rasullulah gila. Hal inipun diabadikan Allah
dalam Alquran 38: 4 dan Alquran 37: 36 yang berisi tentang tuduhan kaum Quraish
kepada Rasullulah. Syeikh Muhamad bin Shalih al Utsaimin menjelaskan bahwa

para kaum kafir dan munafik telah memberikan gelar kepada Rasullulah dan para



sahabatnya dengan julukan yang hina seperti penyihir, yang banyak dusta, penyair
gila dan seorang dukun.’

Selain itu efek buruk berita bohongpun juga menimpa Ummul Mu’minin
Aisyah binti Abu Bakar RA. Kisah tersebut diawali ketika Rasulullah saw bersiap-
siap hendak berangkat perang menghadapi Bani Mushthaliq. Beliau membuat
undian untuk istri-istrinya, dan ternyata yang berhak menemani beliau dalam
perjalanan tersebut adalah Aisyah r.a. Sebelum perjalanan pulang, Aisyah r.a.
kehilangan kalungnya, sehingga ia harus berbalik untuk mencarinya. Sementara itu
para pengangkat tandu mengira bahwa Aisyah r.a sudah di dalam tandunya, maka
berangkatlah mereka tanpa Aisyah r.a.® Kemudian sesampai di Madinah, didapati
bahwa Aisyah datang menunggang unta yang dituntun oleh seorang laki-laki yang
mereka kenal, yakni Shafwan bin Mu’thil Al-Silmy. Kejadian ini memunculkan
rumor miring atas Aisyah dan Shafwan hingga menyebar menjadi berita hoax.
Rasulullah sendiri tidak tahu benar tidaknya berita itu, sehingga Allah menurunkan
wahyu-Nya dalam surah An-Nur ayat 11-20 sebagai klarifikasi atas berita bohong
tersebut.’

Pasca Rasullulah wafatpun masih banyak orang yang melakukan
kebohongan demi kepentinganya sendiri, seperti yang dilakukan Abdullah bin
Saba’ demi memfitna Khalifah Utsman bin Affan, para nabi-nabi palsu seperti

Musailamah Al Kadzab dan Thulaihah bin Khuwailid. Banyak sekali faktor-faktor

"Tim FKI Sejarah Atsar dkk, Lentera Kegelapan, (Kediri:Gerbang lama,2012), 136.

8Majid bin Khanjar al-Bankani, Perempuan-perempuan Shalihah: Kisah, Teladan, dan Nasihat dari
Kehidupan Para Shahabiyah Nabi saw, terj. Imam Firdaus, (Solo: Tinta Medina, 2013), 20-21.
9Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Jami” al-Bayan An Ta wil Alquran Juz 17, (tk: Markaz
Al-Buhuts Wa Dirasat Al-Arabiyah Al-Islamiyah, 2001), 190.



para pelaku kebohongan yang pada intinya mereka melakukan hal tersebut demi
keuntungan pribadi.

Perkembangan media informasi saat ini banyak memunculkan fenomena
sosial yang berbahaya, yaitu fenomena hoax, ialah tersiarnya dan tersebarnya suatu
berita yang tidak valid di tengah kalangan masyarakat tanpa sandaran yang jelas,
kebenaran yang tidak dapat dipertanggungjawabkan, bersandar pada penukilan
semata, rancu, serta penuh dengan keraguan.

Sesungguhnya kehidupan masyarakat tidak lepas dari berita bohong atau
hoax, ini disebabkan oleh. Pertama adalah orang yang menggunakan berita bohong
atau hoax untuk merusak kehidupan masyarakat Islam, yaitu dari kalangan orang-
orang munafik dan non muslim. Kedua adalah orang-orang yang mudah menerima
kabar dan segera menyampaikannya kepada orang lain tanpa memeriksa
kebenarannya. Ketiga adalah orang yang sangat mudah berburuk sangka atau cepat
menyimpulkan lalu segera mengabarkan kepada orang lain berdasarkan sangkaan
yang salah tersebut.

Pada penelitian ini, peneliti mengambil ide moral dari Alquran yang
konsen terhadap pentingnya pemberitaan yang benar, akurat, dan tidak mem-fitnah.
Untuk itu penelitian ini lebih difokuskan mengenai term-term yang berkaitan dan
bersesuaian dengan kata ifk. Kata ifk sendiri memiliki sinonim dalam Alquran,
yakni kata kizbun, buhtan, murjifiin, zuur. meskipun kata tersebut memiliki makna
yang sedikit berbeda. Ada pula term-term yang memiliki hubungan erat dengan
konsep hoax ini, yaitu naba’, tabayyun, fasiq, dan murjifiin.

Penelitian mengenai hoax ini kiranya menarik dilakukan, karena selain

sedang menjadi isu yang aktual, masyarakat membutuhkan solusi dari dampak



negatif yang ditimbulkannya. Solusi terbaik tentunya merujuk kepada Alquran
sebagai sumber hukum, oleh karena itu peneliti mencoba memahami fenomena

hoax dengan sudut pandang Alquran dengan perspektif beberapa mufasir.

. Identifikasi dan Batasan Masalah

Dalam Alquran terdapat banyak sekali ayat-ayat yang berbicara mengenai
kebohongan, walaupun setiap kata tersebut memiliki definisi khusus tersendri tapi
secara umum mengartikan kepada makna berbohong.

Pembatasan masalah dilakukan agar permasalahan dapat lebih terkerucut.
Maka dari itu, Berangkat dari uraian dan pemaparan latar belakang di atas, maka
ditemukan berbagai kemungkinan yang muncul dalam penelitian ini, kemungkinan-
kemungkinan yang dapat diduga menjadi masalah dalam penelitian ini, dapat
diidentifikasi sebagai berikut:

1. Ayat-ayat tentang hoax

2. Definisi hoax

3. Peristiwa hoax pada masa Nabi dan sekarang

4. Ciri-ciri hoax

5. Term-term yang berkaitan dan bersesuaian dengan hoax
6. Penafsiran para mufasir terhadap ayat-ayat tentang hoax

Demikian merupakan pengidentifikasian beberapa masalah yang ada
kaitannya dengan penelitian ini, hal ini supaya pembahasan tidak melebar dan akan

tetap fokus terhadap penafsiran ayat-ayat tentang Aoax dalam Alquran.



C. Rumusan Masalah
Agar lebih jelas dan memudahkan operasional penelitian, maka perlu
diformulasikan beberapa rumusan masalah pokok berdasarkan latar belakang
sebagaimana uraian di atas, maka penulis dapat merumuskan poin-poin yang perlu
dikaji dalam proposal ini sebagaimana berikut:
1. Bagaimana kriteria Hoax dalam Alquran?
2. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang Hoax?

3. Bagaimana solusi Alquran dalam menyikapi Hoax?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan:
1. Untuk memperoleh pandangan Alquran tentang hoax, baik dari segi sejarah,
makna, dan sebagainya.
2. Untuk merumuskan penafsiran ayat-ayat tentang hoax.

3. Untuk memperoleh solusi Alquran dalam menyikapi masalah hoax.

E. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis
Tujuan Teoritis atau disebut sebagai manfaat dari objek adalah tujuan yang
diperoleh ketika penelitian ini telah dilakukan, yakni memberikan sumbangsih
pemikiran pembaharuan konteks keislaman khususnya pembahasan dalam
keilmuan ilmu Alquran dan Tafsir, serta memperkaya paradigma tentang tafsir
Alquran yang selanjutnya diadakan penyempurnaan dengan pengkajian yang cukup

komprehensif, sekaligus dalam rangka pengembangan pemikiran secara akademik.



2. Secara praktis

Secara praktis bahwa hasil penelitian ini akan bermanfaat bagi menambah
wawasan keislaman bagi institusi keislaman, lembaga dakwah, lembaga
pendidikan, maupun secara individu. Selain itu diharapkan hasil penelitian ini
menjadi satu karya yang bisa dijadikan sebagai rujukan untuk memecahkan
persoalan hoax yang hingga kini masih saja meresahkan masyarakat Islam
Indonesia. Dengan dijadikan sebagai rujukan, penelitian ini diharapkan menjadi
bukti bagi berkembangnya khazanah kajian Islam Indonesia, khususnya
pengembangan keilmuan Studi Alquran di UIN Sunan Ampel khususnya dan di

PTAIN pada umumnya.

. Telaah Pustaka

Dalam meninjau hasil penelitian mahasiswa lain yang membahas
mengenai hoax, ada beberapa hasil temuan karya tulis yang memiliki hubungan
dengan permasalahan yang diteliti oleh penulis sekarang. Ditemukan beberapa hasil
karya tulis mahasiswa sebelumnya yang berhubungan dengan karya tulis saat ini

adalah sebagai berikut :

1. Konsep Islam Dalam Mengatasi Sifat Bohong adalah skripsi milik Maisarah
seorang mahasiswi jurusan Bimbingan dan Konseling Islam UIN AR Raniry
Darussalam Banda Aceh ini membahas tentang konsep berbohong dalam Islam
dengan mengumpulkan dalil-dalil yang bersumber dari Alquran dan As
Sunnah, kemudian mulai mejelaskannya denga pendapat para ulama tafsir dan
hadis. Selain itu di dalamnya juga banyak sekali mencantumkan pendapat-

pendapat para ulama seperti Ibn Qayyim Al jauziyyah, Said Abdul Azhim, dan
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abdullah Al Qarni yang secara khusus membahas sifat bohong pada bah
tersendiri. Peneliti juga menjelaskan konsepsi bohong secara terperinci baik
dari segi definisinya, klasifikasi sifat bohong, sampai menyajikan solusi Islam
dalam mengatasi sifat bohong.

Fenomena /oax di media sosial dalam pandangan hermeneutika, milik ITham
Syaifullah Mahasiswa UIN Sunan Ampel Surabaya ini membahas dengan
menggunakan teori hermeneutika milik Gadamer dan Paul Ricoeur yang bisa
diterapkan dalam mengidentifikasi permasalahan mengenai berita atau
informasi palsu di media sosial. Menggunakan metode hermeneutika ini,
bertujuan untuk mengidentifikasi masalah #oax di media sosial, agar metode
ini menjadi salah satu cara yang bisa digunakan untuk mengidentifikasi dan
menghindari pengguna media sosial dari berita-berita yang tidak benar. Penulis
berharap hasil dari penelitian ini diharapakan bisa berguna bagi pengguna
media sosial baik dari masyarakat awam, lingkungan akademis, hingga
pemerintahan.

. Karya ilmiah yang mengangkat permasalahan mengenai 4oax ada dalam Jurnal
Pemikiran Sosiologi Volume 4 No. 2 , Agustus 2017. Ditulis oleh Vibriza
Juliswara dengan judul “Mengembangkan Model Literasi Media yang
Berkebhinnekaan dalam Menganalisis Informasi Berita Palsu (Hoax) di Media
Sosial”. Vibriza menulis karya tulis ini sengan menggunakan metode sosiologi
yang digunakan untuk mengidentifikasi permasalahan Zoax yang terngah ramai
mengguncang media sosial. Berdasarkan konsep sosiologi yang memandang
masyarakat sebagai kelompok manusia yang menghasilkan kebudayaan yang

berkaitan dengan perkembangan peradaban masyarakat, dalam konteks
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merebaknya persebaran Zoax, masyarakat dapat mengalami kemunduran moral
yang dapat membahayakan peradaban khususnya bagi masa depan generasi

muda.

Adapun yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu ini
adalah dalam segi aspek psikologis, kemudian teori hermeneutik, serta metode
sosiologi. Sedangkan penelitian ini terfokus kepada penafsiran suatu kata dalam
Alquran.

. Metode Penelitian

Metode Penilitian adalah cara yang ditempuh dalam meneliti suatu objek
penelitian. Kesemuanya itu bertujuan untuk mempertannggungjawabkan secara
ilmiah penelitian yang akan dipaparkan. Metode ini sangatlah penting guna

menentukan alur dan arah penelitian dan sikap keilmiahan.

1. Model dan Jenis penelitian
Jenis penelitian yang akan peneliti gunakan adalah penelitian
kepustakaan library risearch, merupakan penelitian yang fokus penelitianya
terhadap informasi dan data dari berbagai macam literatur yang terdapat di
perpustakaan, seperti buku, kitab, jurnal, naskah, sejarah, dokumen dan lain-lain.
2. Sumber data
Sumber data adalah literatur yang digunakan sebagai refrensi selama
proses penelitian ini berlanjut. Literatur yang digunakan terdiri dari buku, jurnal,
maupun kitab-kitab berbahasa arab yang mampu untuk dipertanggung jawabkan.
Adapun sumbernya adalah:

a. Sumber data primer
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Sumber data primer adalah rujukan utama dalam penelitian ini, yang
mana berhubungan langsung dengan objek penelitian ini. Sumber yang
digunakan berupa ayat-ayat Alquran yang berkaitan dengan berita bohong
(hoax).

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber yang digunakan sebagai
pendukung sekaligus penguat data-data yang telah terkumpul. Sumber sekunder
yang digunakan berupa kitab-kitab tafsir seperti Jami‘ al-Bayan Fi Tafsir
Alguran Karya Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari (w.923 M)
termasuk dalam tafsir di era keemasan Islam yang terjadi pada periode klasik'’
(Abad ke I-IV H/ 7-10 M), Tafsir Alquran al-Adzim (Tafsir Ibn al-Katsir) karya
Abu Al-Fida Ismail Bin Kathir Al-Damashiqy (w.1373 M) merupakan tafsir
periode pertengahan!!' (Abad V-XIII H/ 10-18 M), Tafsir Al-Mishbah karya M.
Quraish Shihab (1. 1994 M) termasuk dalam periode modern-kontemporer!?
(Abad XIII H-sekarang/ 18 M-sekarang), dan sumber lainnya yang dapat
dipertanggung jawabkan secara ilmiah yang peneliti anggap penting untuk
dikutip agar menjadi informasi tambahan.

3. Teknik pengumpulan data

Metode pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti dengan
menggunkan kejian literatur dan kepustakaan. Sumber data ini diambil dari
Alquran, kamus bahasa arab, kitab—kitab tafsir klasik maupun kontemporer dan

buku-buku yang berkanaan tentang /oax.

!ONailul Rahmi, /Imu Tafsir, (Padang: IAIN Imam Bonjol Padang, 2010), 9.

""Nasaruddin Baidan, Perkembangan Tafsir Alquran, (Solo: Tiga Serangkai, 2003), 18-19.

12Abdul Mustaqim, Dinamika Sejarah Tafsir Alquran, (Yogyakarta: Pondok Pesantren LSQ dan
Adab Press, 2012), 145-146.
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4. Teknik analisis data

Teknik pengolahan data dalam penelitian ini akan mengikuti langkah
metode tematik sebagaimana dikenalkan oleh Abd al-Hayy al-Farmawi. Adapun
langkah-langkahnya adalah sebagai berikut. Pertama, memilih atau menetapkan
masalah Alquran yang akan dikaji secara maudhu’i. Kedua, melacak dan
menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah ditetapkan.
Ketiga, menyusun tema bahasan dalam kerangka yang sistematis. Keempat,
melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis bila dipandang perlu sehingga

pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

H. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan landasan dalam setiap penelitian agar tahapan-
tahapan penelitian bisa dilakukan secara sistematis. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori tafsir. Ada empat macam teori tafsir berdasarkan metode yang
digunakan, yakni metode analisis (tahlili), metode tematik (maudhui), metode
ijmali, dan metode komparatif (mugaran).'®

Adapun penelitian ini menggunakan teori tafsir dengan metode tematik.
Secara umum tafsir tematik dibagi menjadi dua, yaitu tematik berdasarkan surah
Alquran dan tematik berdasarkan subyek. Ada pula yang memperkenalkan
beberapa macam metode tematik, antara lain: tematik surat, tematik term, tematik

konseptual, dan tematik tokoh.'*

3Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Quran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005).
“Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Quran dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2014), 61-62.
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Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti cenderung menggunakan metode
tematik berdasarkan subyek, yaitu menafsirkan Alquran dengan cara menetapkan

satu subyek tertentu untuk dibahas.

Sistematika Penelitian

Untuk dapat mempermudah penelitian ini, maka dirasa perlu bagi penulis
untuk menguraikan kerangka sistematika penelitian yang akan dibahas, adapun
sistematika penulisananya adalah:

Bab 1 berisikan pendahuluan, Latar belakang, Identifikasi dan batasan
masalah, rumusan masalah, Tujuan penelitian, Manfaat Penelitian, Metode
Penilitian, Telaah Pustaka, Kerangka Pustaka, dan Sistematika Penelitian. Sehingga
penelitian ini dapat terkonsep dengan jelas dan mempermudah peneliti untuk
melakukan penelitian tersebut.

Bab II merupakan pembahasan mengenai pengertian soax secara umum
dengan cakupan pertama, definisi Zoax baik secara bahasa maupun istilah. Kedua,
istilah-istilah atau kata-kata yang bersinggungan dan berkaitan dengan
permasalahan hoax.

Bab III berisi sedikit pembahasan tentang Alquran dan tafsir, dan
penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat tentang soax dengan cakupan ayat-ayat
tentang hoax dalam Alquran.

Sementara pada bab IV penulis akan memaparkan tentang solusi Alquran
terhadap problematika /oax, dilengkapi dengan etika berkomunikasi yang baik.

Bab V berisikan penutup, yang mana akan menjelaskan kesimpulan dari

penelitian kali ini. Pada bab ini akan menjawab terhadap masalah-masalah yang
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terdapat di rumusan masalah dan selanjutnya peneliti akan memberikan saran
terhadap peneliti selanjutnya agar kajian kedepan semakin berkembang dan lebih

baik dari sebelumya.



BAB II

GAMBARAN UMUM HOAX

A. Sejarah Hoax

Di era yang modernis ini banyak kalangan masyarakat yang tak mau kalah
dalam bermain gadget dan aplikasi-apikasi didalamnya. Seiring berkembangnya
zaman, banyak juga bermunculan aplikasi obrolan dan bacaan yang berlomba
menampilkan berita dan kisah-kisah di sisi lain belahan dunia. Hingga kini media-
media digital atau yang sering disebut dengan media sosial banyak bermunculan
dari masa ke masa. Era kemajuan dari media sosial dapat dikatakan dimulai pada
tahun 2001 dan berlangsung hingga sekarang. Semakin majunya dunia digital
memunculkan banyaknya media sosial yang menarik perhatian masyarakat umum
dari kalangan atas hingga menengah kebawah. Media-media sosial tersebut antara
lain adalah Wikipedia, Friendster, Facebook, Youtube, Twitter, Tumblr, WhatsApp,
Instagram, SnapChat, Pheed, dan banyak lagi media sosial lainnya.

Mengurangi dampak Aoax yang berseliweran di media sosial ada baiknya
dilakukan penyaringan berita agar para pengguna media sosial tidak terjebak pada
kasus-kasus yang melanggar UU ITE. Menjelajahi media sosial seharusnya menjadi
hiburan tersendiri bagi pengguna media sosial ketika ada suasana kenyamanan dan
kebahagiaan, namun terkadang para pengguna fasilitas internet ini sering terlewat

batas sehingga merugikan diri sendiri dan pihak lain.!

Tham Syaifullah, Fenomena Hoax di Media Sosial Dalam Pandangan Hermeneutika, SKRIPSI
UIN Sunan Ampel Surabaya 2018, 20.

16
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Salah satu kehebatan media sosial adalah membuat data yang kita tak tahu
pasti kapan dan dimana suatu kejadian terjadi. Dan kemampuan media sosial dalam
menghilangkan batasan-batasan waktu, geografis dan dimensional memungkinkan
manusia untuk mempersingkat waktu dan melipat dimensi-dimensi yang ada.
Sehingga terjadi sebuah percepatan alur informasi yang tidak pernah terbayangkan
sebelumnya. Apalagi dengan berkembangnya sistem komunikasi telepon pintar
atau smartphone yang memungkinkan manusia untuk selalu terhubung dengan alat
komunikasi tersebut tanpa harus dipusingkan dengan masalah kabel atau harus
selalu duduk di depan komputer ketika akan mengakses sebuah situs internet.
Media sosial semakin populer, khususnya di kalangan generasi-generasi yang lahir
pada era tersebut. Meskipun demikian, tidak sedikit pula generasi-generasi yang
lahir sebelum itu yang juga mengikuti dan turut serta dalam pesta media sosial di
era hi-tech ini, entah itu karena sebuah tuntutan sosial ataupun hanya sekedar
mengikuti trend.

Indonesia bukanlah Negara pertama yang memulai munculnya berita-
berita palsu yang membuat masyarakatnya menjadi heboh dan percaya begitu saja
dengan berita yang tersebar. Dalam sejarah hoax di dunia, hoax pertama muncul di
tahun 1661 pada bagian belahan bumi lain yang melibatkan musisi luar negeri yang
bernama John Mompesson yang menceritakan pengalamannya yang dihantui suara-
suara drum di dalam rumahnya. Kisah ini lambat laun menyebar kepelosok
negaranya. John berpendapat bahwa ia mendapatkan nasib seperti itu karena
menuntut William Drury yaitu seorang musisi lainnya, dan berhasil memenangkan
perkara sehingga membuat William mendapatkan hukuman. John menuduh Drury

memeberikan guna-guna atau kutukan pada rumahnya karena kekalahannya dan



18

tuntutan di pengadilan hingga ia mendapat hukuman. Hingga pada suatu ketika
seorang penulis buku yang bernama Glanvill mendengar kisah rumah berhantu
John dan mendatangi rumahnya. Hingga hasilnya penulis tersebut juga mendengar
suara-suara yang sama di rumah John. Setalahnya, Glanvill menuliskan
pengalaman mistisnya di rumah John ke dalam tiga buku cerita yang diakuinya
sebagai kisah nyata. Banyak yang tertarik untuk membaca buku-buku milik
Glanvill. Hingga dibuku ketiganya, 1a mengakui bahwa suara-suara yang ia dengar
di rumah John Mompesson hanyalah sebuah trik belaka untuk menghebohkan
masayarakat sekitar.’

Kemudian di generasi selanjutnya datang pada tahun 1745 berita yang
heboh ini bermula dari penduduk Amerika Serikat yang bernama Benjamin
Franklin. Dalam suatu hari Benjamin menemukan sebuah batu yang dipercaya bisa
menyembuhkan beberapa penyakit berat, seperti rebies, kanker, dan penyakit
lainnya. [a menamai batu tersebut dengan Batu China. Penemuan batu ini sempat
membuat dunia kedokteran di Negara itu tidak melakukan penelitian medis untuk
batu itu, sehingga kedokteranpun di anggap sempat memepercayainya. Hingga
suatu ketika dilakukanlah sebuah penelitian tentang batu tersebut, dan hasilnya
cukup mencengangkan, batu itu bukanlah batu pada umumnya, namun hanya
tanduk rusa biasa yang sudah di rubah dan tidak mengandung unsur penyembuhan
apapun. Hal tersebut diketahui oleh salah satu pembaca harian Pennsylvania

Gaczette, yaitu harian yang memuat berita bohong milik Benjamin. Banyak sekali

2https://kumparan.com/@kumparantech/sejarah-hoaks-dan-andilnya-dari-masa-ke-masa  diakses
pada 28 Februari 2019, 15.55 WIB.
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bermunculan berita-berita bohong atau hoax yang terjadi sampai dibentuknya
Badan Makanan dan Obat-obatan Amerika Serikat pada abad 20.°

Selanjutnya pada dekade 1930an dan awal 1940an, pembantaian manusia
terbesar dalam sejarah dunia modern, yakni pembantaian kaum Yahudi di Eropa
oleh rezim fasis Nazi-Hitler di Jerman. Kala itu, Hitler dan Nazi-nya menyebarkan
berita bahwa penyebab kekalahan dan dekadensi bangsa Jerman adalah akibat
perbuatan orang-orang Yahudi yang rakus dan tidak bermoral. Hasil dari
propaganda itu, jutaan orang Yahudi dibantai yang disusul dengan Perang Dunia II.

Contoh lain, tentang isu pembelian Uranium Niger oleh Irak Niger
Uranium Forgeries. Sangat dirasakan hoax yang menimbulkan efek begitu besar
bagi umat manusia. Di mana dinas rahasia Italia Sismi menemukan beberapa
dokumen yang menyatakan Irak membeli sejumlah besar material uranium dari
Niger, dan mereka mengirimkannya kepada intelijen Amerika. Hal tersebut
akhirnya menjadi alasan bagi Amerika dan Inggris untuk menyerang Irak.

Hoax ini semakin diperkuat oleh pernyataan palsu dari seorang mahasiswa
Inggris yang tengah meraih gelar Doktor, di mana dalam thesis-nya ia menyatakan
bahwa Irak memiliki sejumlah besar senjata pemusnah masal. Tulisan kandidat
Doktor ini dijadikan acuan oleh dinas intelijen Inggir dan PM Inggris saat itu.
Dokumen pembelian uranium tersebut sekaligus dijadikan sebagai bukti terbesar
yang dimiliki oleh George Bush sebagai alasan untuk menyerang Irak. Tidak lama
kemudian setelah perang Irak usai, kandidat Doktor tersebut bunuh diri.*

Kata hoax sendiri muncul pertama kali dari sebuah film yang berjudul the

hoax. The hoax adalah sebuah film drama Amerika 2006 yang disutradarai oleh

3llham Syaifullah, Fenomena Hoax..., 22.
*Mukti Ali, Antara Komunikasi, Budaya dan Hoax, (Trustmedia: Yogyakarta 2017), 90.
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Lasse Hallstrom yang diskenario oleh William Wheeler. Film ini dibuat berdasarkan
buku dengan judul yang sama oleh Clifford Irving dalam bukunya yang diubah atau
dihilangkan dari film, dan penulis kemudian berkata, “saya dipekerjakan oleh
produser sebagai penasihat teknis film tapi setelah membaca naskah terkahir saya
meminta agar nama saya dihapus dari film itu”, mungkin disebabkan karena plot
naskah tak sesuai dengan novel aslinya. Sejak itu, film the hoax dianggap sebagai
film yang banyak mengandung kebohongan, sehingga kemudian banyak kalangan
terutama para netter yang menggunakan istilah Zoax untuk menggambarkan suatu
kebohongan, lambat laun, penggunaan kata hoax dikalangan netter makin gencar.
Bahkan digunakan oleh netter di hampir seluruh belahan dunia, termasuk
Indonesia.’

Banyak versi asal mula kata hoax ini. Salah satunya ditelusuri secara serius
oleh Museum of Hoaxes yang berpusat di San Diego, California, Amerika. Sebuah
lembaga yang berperhatian mengidentifikasi, mengumpulkan, dan mengategorikan
hoax, baik sejarah, cerita, foto, dan klaim-klaim lainnya dari zaman ke zaman di
berbagai negara. Kata hoax yang ditelusuri dari sejarah asal katanya pertama kali
populer digunakan pada abad ke-18. Berasal dari kata yang kerap digunakan oleh
para pesulap, yakni hocus pocus. Istilah hocus pocus sendiri pertama kali muncul
awal abad ke-17.°

Alexander Boese dalam bukunya, Museum of Hoaxes, mencatat hoax
pertama yang dipublikasikan adalah almanak atau penanggalan palsu yang dibuat

Isaac Bickerstaff alias Jonathan Swift pada 1709. Saat itu ia meramalkan kematian

SIbid., 91-92.
SIdnan A Idris, Klarifikasi Alquran Atas Berita Hoax, (PT Elex Media Komputindo: Jakarta 2018),
23-24.
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astrolog John Partridge. Agar meyakinkan publik, ia bahkan membuat obituari
palsu tentang Partridge pada hari yang diramal kematiannya. Swift mengarang
informasi tersebut untuk mempermalukan Partridge di mata publik. Partridge pun
berhenti membuat almanak astrologi hingga enam tahun setelah zoax beredar.’

Dalam Islam sendiri #oax sebagai berita bohong sudah ada sejak awal
Islam. Kehidupan bermasyarakat tidak lekang dari isu, gosip sampai adu domba
antar manusia. Keadaan ini diperkeruh oleh adanya sekelompok masyarakat
menjadikan gosip dan aib serta aurat (kehormatan) orang lain sebagai komoditas
perdagangan untuk meraup keuntungan dunia. Bahkan untuk tujuan popularitas
yang ada menjual gosip yang menyangkut diri dan keluarganya.

Lebih jauh, dalam sejarah Islam, berita bohong atau hoax dicatat sebagai
penyebab pertama guncangan besar bagi tatanan keislaman yang telah dibangun
oleh Nabi Muhammad saw. Itu terjadi saat terbunuhnya Khalifah Usman bin Affan,
yang kemudian disebut sebagai al-fitnah al-kubra (fitnah besar). Saat itu, umat
Islam saling menebar berita bohong atau hoax tentang pembunuhan Khalifah
Usman untuk kepentingan politik sehingga terjadi perpecahan pertama dalam
sejarah Islam, yang bermuara pada peperangan antara Ali dan Muawiyah serta
lahirnya sekte-sekte dalam Islam. Karena itu, tak aneh jika Sayyidina Ali buru-buru
menasehati umat Islam agar jangan terjebak dalam kekacauan tersebut lantaran
terprovokasi oleh berita bohong atau hoax.?

Kisah lain, dalam salah satu kisah Nabi dalam Islam, yaitu kisah Nabi

Yusuf AS. yang heboh karena berita palsu. Dalam suatu hari saudara-saudara tua

"Liputan 6, https://www.google.com/amp/s/m.liputan6.com/amp/2820443/darimana-asal-usul-
hoax, diakses pada 3 Maret 2019, 16.05 WIB.

$Mubasyyaroh, Melawan Hoax di Media Sosial dan Media Massa, (Trustmedia: Yogyakarta 2017),
141-143.
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Nabi Yusuf AS. memasukannya ke dalam sumur agar ditemukan seorang khafilah
yang mau membelinya sebagai budak. Perbuatan saudara-saudara Nabi Yusuf AS.
ini dilatar belakangi oleh kedengkian mereka kepada Nabi Yusuf AS. yang selalu
mendapatkan nikmat dalam kehidupannya. Hinga suatu hari mereka para saudara
Nabi Yusuf AS. mengabarkan berita bohong kepada ayahnya yaitu Nabi Ya’qub,
bahwa Nabi Yusuf AS. tewas dimakan serigala. Dari kisah tersebut
menggambarkan begitu mudahnya sebuah berita bohong dibuat dan bahkan
disebarkan dari satu orang atau kelompok ke kelompok lain. Hingga pada zaman
kecanggihan teknologi seperti sekarang, sangat mudah dan cepat menyebarkan
informasi atau berita ke seluruh belahan dunia. Hanya dengan menggunakan
komputer atau handphone yang mereka miliki, berita palsu bisa cepat dibuat dan
disebarkan.’
. Pengertian Hoax

Hoax yang sudah menjamur di masyarakat, terutama masyarakat yang
mengakses media sosial, sejatinya adalah sebuah tipuan dan kebohongan yang
menyamar sebagai kebenaran. Kata hoax awalnya muncul dari hocus pocus yang
berasal dari hoc est corpus merupakan Bahasa Latin yang artinya “ini adalah
tubuh”. Kata ini digunakan oleh penyihir untuk mengklaim kebenaran, padahal
mereka sedang berdusta. '’

Hoax ialah deceive somebody with a hoax (memperdaya banyak orang
dengan sebuah berita bohong).!! Ia dipahami juga dengan fo deceive someone by

making them believe something which has been maliciously or mischievously

°Ilham Syaifullah, Fenomena Hoax..., 23-24.

Irwan Rosmawan, www.hoaxes.id, diakses pada 5 Maret 2019, 22.10 WIB.

"Luthfi Maulana, Kitab Suci Dan Hoax: Pandangan Alquran Dalam Menyikapi Berita Bohong,
Wawasan: Jurnal Ilmiah Agama dan Sosial Budaya Vol. 2, 2 Desember 2017, 211.
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fabricated (memperdaya beberapa orang dengan membuat mereka percaya sesuatu
yang telah dipalsukan). Sedangkan dalam bentuk kata benda, Zoax diartikan sebagai
trick played on somebody for a joke (bermain tipu muslihat dengan orang lain untuk
bercanda) atau anything deliberately intended to deceive or trick (apapun yang
dengan sengaja dimaksudkan untuk menipu orang lain).!?

Adapun menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, hoax dapat diartikan 1).
Kata yang berarti ketidakbenaran suatu informasi; 2). Berita bohong, tidak
bersumber.!* Pemberitaan palsu (hoax) adalah informasi yang sesungguhnya tidak
benar, tetapi dibuat seolah-olah benar adanya. Deliberately fabricated falsehood
madeto masquerade as truth.'* Dalam Cambridge Dictionary, disebutkan bahwa
hoax adalah renacana untuk menipu sekelompok besar orang; bisa juga
diterjemahkan sebuah tipuan.!’ Intinya, hoax adalah informasi yang tidak
berdasarkan fakta dan data, melainkan tipuan dengan tujuan memperdaya
masyarakat dengan model penyebaran yang masif.'®

Hoax, menurut Lynda Walsh dalam buku Sins Against Science, istilah
hoax merupakan kabar bohong, istilah dalam bahasa Inggris yang masuk sejak era
industri, diperkirakan pertama kali muncul pada 1808.!” Chen et al, menyatakan
hoax adalah informasi sesat dan berbahaya karena menyesatkan persepsi manusia

dengan menyampaikan informasi palsu sebagai kebenaran.'®

2Jbid., 211.

Bldnan A Idris, Klarifikasi Alquran...,21.

41bid. 21.

SWhat is a hoax, http://hoaxes.org/Hoaxipedia/What_is_a_hoax, diakses pada 2 Maret 2019, 7.35
WIB.

Idnan A Idris, Klarifikasi Alquran..., 23.

Ibid., 21.

81bid., 22.
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Menurut Mukti Ali'°, hoax adalah suatu kejadian yang dibuat-buat, dengan
kata lain hanyalah karangan belaka. Hoax biasanya diartikan sebagai berita bohong,
atau tidak sesuai dengan kenyataan. Karena kurangnya informasi, pengetahuan,
akhirnya digembor-gemborkan, seolah-olah informasi itu benar, padahal tidak
benar.2? Mantan menteri Sosial, Khofifah Indar Parawansa pada waktu itu juga turut
menyatakan bahwa hoax marak terjadi karena pesatnya perkembangan teknologi
informasi. Dalam acara buka bersama di Gedung Kementrian Sosial, Jakarta, ia
juga dengan tegas menyatakan bahwa Muslimat NU pada Kongres November 2016
telah menyampaikan bahwa hoax itu berarti fitnah, dan fitnah itu berarti haram.?!

Berdasarkan uraian dan kutipan di atas, dapat disimpulkan bahwa /oax
yang telah menjadi sebuah istilah yang menjamur di kalangan masyarakat,
digunakan untuk menyatakan berita palsu, tipuan, atau kebohongan di media cetak
maupun media sosial. Berita-berita hoax tersebut ditengarai memiliki dampak
panjang yang cukup buruk bagi masyarakat.

. Istilah-istilah terkait Hoax dalam Alquran

Berdasarkan pengertian-pengertian soax yang telah disebutkan di atas,
kata ifk cukup representatif untuk mewakili istilah #oax jika melihatnya melalui
kacamata Alquran, karena makna keduanya yang memang sangat berdekatan secara
etimologis. Hal itu dapat diketahui dari terjemahan ayat-ayat Alquran yang di

dalamnya terdapat kata ifk, yang artinya menunjukkan suatu kebohongan.

YDekan Fakultas Dakwah IAIN Salatiga, Dewan Pakar Askopis.

2OMukti Ali, Antara Komunikasi..., 92.

Hliputan6,  http://news.liputan6.com/read/299137/mensos-khofifah-hoax-itu-fitnah-dan-haram,
diakses pada 5 Maret 2019, 12.35 WIB.
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Makna ifk dalam Kamus Al-Munawwir adalah bohong atau dusta, al-ifku
berarti kebohongan, sedangkan hadis al-itki berarti cerita bohong.?? Sedangkan
dalam kitab Mufradat fi Garib al-Qur’an karya Al-Ragib Al-Asfahani disebutkan
bahwa ifk adalah kullu masrufin ‘an wajhihi al-lazi yahiqqu ‘an yakuna ‘alaihi,
segala sesuatu yang berubah dari wajah aslinya, atau perubahan dari kebenaran ke
kebatilan.?

M. Quraish Shihab mengemukakan pendapat dalam tafsirnya, bahwa kata
ifk diambil dari kata al-afku yaitu keterbalikan, baik material, seperti akibat gempa
yang menjungkirbalikkan negeri, maupun immaterial, seperti keindahan bila
digambarkan dalam bentuk keburukan atau sebaliknya. Maka yang demikian itu
adalah kebohongan besar karena kebohongan adalah pemutarbalikan fakta.>*

Sebenarnya terdapat beberapa sinonim kata ifk yang ada dalam Alquran,
seperti kata kizbun. Penyebutan kata kizbun dalam Alquran mempunyai arti dusta.
Kata kizbun tersebut terdapat dalam Q.S. Al-Mukminun ayat 33 dan Q.S. Al-Nahl
ayat 105. Dilihat dari arti keduanya, maka dapat dibedakan bahwa ifk tidak hanya
dimaknai dengan dusta atau bohong seperti halnya kata &izbun, akan tetapi ifk
dimaknai dengan tuduhan, fitnah, atau berita bohong.

Selain ifk dan kizbun terdapat beberapa istilah lain yang berkaitan dengan
permasalahan hoax, yaitu naba’, fasiq, munatiq, murjifun, dan tabayyun. Istilah-
istilah ini tentunya berasal dari penggalan ayat-ayat Alquran, yang tentunya juga

bersinggungan dengan tema penelitian.

22 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab-Indonesia, (Surabaya: Pustaka Progressif,
1997), 31.

23Al-Ragib al-Asfahani, Mufiadat i Garib al-Qur’an, (Maktabah Nazar Musthafa al-Baz), 23.

%M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 492.
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D. Terminologi Ayat-ayat tentang Hoax

Hoax ini adalah sebuah term yang istilah lafadznya tidak ada di Alquran,
tetapi hoax adalah istilah yang ada di luar Alquran. Kalau di tafsir maudhui,
termasuk tafsir maudhui konseptual (konsep). Tafsir maudhui konseptual (konsep)
adalah sebuah tafsir tematik yang tema tersebut tidak ada di Alquran, tetapi ada di
masyarakat. Oleh karena itu seharusnya tafsir maudhui itu mencarinya di kamus
Alquran, seperti kamus Alquran Al-Mufradat fi Gharibil Qur’an karya Ar-Raghib
Al-Ashfahani, Al-Mu jam Al-Maudhu’i li Ayat Alquran Alkarim karya Hasan Abdul
Manan, AI-Mu ’jam Al Mufahros Al Fadh Alquran Alkarim karya Muhammad Fu’ad
Abdul Bagqi, dan di buku Ensiklopedia Alquran yang disusun oleh Tim Alita Aksara
Media. Namun setelah dicari, penulis tidak menemukan. Akhirnya penulis
menggunakan alternatif yang kedua, yaitu mencari pendapat ulama atau
menggunakan seorang penulis (tokoh) yang mengutip ayat-ayat Alquran untuk
menerangkan hoax.

Berdasarkan pencarian yang telah dilakukan oleh penulis, ditemukan ayat-
ayat dalam Alquran yang mengungkapkan tentang /oax, yang mana ayat-ayat
tersebut penulis ambil dari salah satu karya seorang tokoh dalam buku Klarifikasi
Alquran atas Berita Hoax karya Idnan A. Idris.>> Di bawah berikut ini adalah
penjabaran ayat-ayat yang berkaitan dengan hoax.

1. Term ifk
Kata ifk dalam Alquran dengan segala bentuknya disebut 22 kali.

Delapan kali di antaranya disebut di dalam bentuk ifk (kata bentuk), yaitu pada

%1dnan A, Idris, Klarifikasi Alquran Atas Berita Hoax, (Jakarta: PT Elex Media Komputindo 2018).
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QS. An-Nur: 11 dan 12, QS. al-Furgan: 4. QS. Saba’: 43, QS. al-Ahqaf: 11 dan
28, QS. al-‘Ankabut: 17, serta QS. al-Shaffat: 86 dan 151.

Kata ifk berasal dari kata afika yang pada mulanya berarti
“memalingkan” atau “membalikkan sesuatu”. Setiap yang dipalingkan dari
arah semula ke arah lain disebut ifk. Angin puyuh atau angin beralih disebut al-
Mu 'tafikat. Disebut demikian karena arah angin tersebut selalu berputar dan
berpaling ke berbagai arah secara bergantian. Dusta dinamakan ifk karena
perkataan itu memalingkan yang benar kepada yang salah.?® Dusta yang
ditunjuk dengan term ifk ini, bukanlah dusta yang sembarangan, melainkan
dusta yang sangat.?’

a. Q.S. An-Nur 24: 11
oie D3 5245 5 B el i B v

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari
mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di
antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran
berita bohong itu baginya azab yang besar.”?®

b. Q.S. An-Nur 24: 12

Ik 2108 1005 s 1o Bl SR B £B Suakie 3 )
“Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohong itu orang-orang
mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka
sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang

29
nyata".”

26Idnan A Idris, Klarifikasi Alquran atas..., 49.

27Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, Juz 18,

K ementrian Agama R1, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 6, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 573.
®bid., 573.
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2. Term kadhib
Kata kadhib berasal dari kata kadhaba-yakdhibu-kadhib, kidhb,
kidhab. Menurut Muhammad Ismail Ibrahim di dalam kitab Mu jam al-Faz wa
al-A’lam al-Quraniyyah, dijelaskan bahwa kata kadhaba berarti memberikan
seusatu yang tidak sesuai faktanya. Seperti tuduhan yang dilimpahkan kepada
Aisyah istri Nabi Muhammad saw., (Q.S. An-Nur: 13). Di dalam berbagai
bentuknya dalam Alquran disebut 266 kali, sedangkan dalam bentuk ism fa il
(kadhib) dalam Alquran disebut 48 kali, salah satunya pada Q.S. an-Nahl: 39,
Q.S. al-Munafiqun: 1, Q.S. al-Wagqiah: 51, Q.S. Al-Mu’minun: 90, Q.S. At-
Taubah: 107, Q.S. An-Nahl: 105, Q.S. An-Nur: 13, Q.S. al-Hasyr: 11, dan
masih banyak lagi.*

a. Q.S. al-Munafiqun 63: 1
8y dks s ) &8 4l s B 3 ) 2635 06 sl Bus )
(1) 55550 )
“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:
"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah".

Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-

Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik

itu benar-benar orang pendusta”.’!

3. Term buhtan
Kata buhtan adalah bentuk masdar dari bahata-yabhutu-bahtan-
buhtanan. Asal makna kata baht sama dengan dahsy (tercengang), dan hairah

(heran).*? Kata buhtan disebut sebanyak enam kali di dalam Alquran, yaitu di

30M. Quraish Shihab (dkk), Ensiklopedia Alquran; Kajian Kosakata, (Jakarta: Lentera Hati, 2007),
413.

3'Kementrian Agama RI, 4lquran dan Tafsirnya, Jilid 10, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 65.

32M. Quraish Shihab, Ensiklopedia Alquran..., 148.
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dalam Q.S. An-Nur: 16, Q.S. Al-Mumtahanah: 12, Q.S. An-Nisa: 20, 112, 156,
dan Q.S. Al-Ahzab: 58.%3
a. Q.S. al-Ahzab 33: 58
(o) o G Bt e 08 12281 U 28y s el 0530
“Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan
mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.””*
4. Term murjifun
Secara bahasa murjifun berasal dari kata rajafa-yarjufu
menggoncangkan, menggoyangkan, dan menggetarkan, adapun padanan
katanya adalah kata zalzala yang artinya goncangan, sekilas ketika telah
mengetahui makna leksikalnya tidak ada hubungan antara goncangan dengan
kebohongan, namun memang kata murjifun dalam Alquran memang
disebutkan untuk orang yang menebar kebohongan di Madinah. Perbuatan ini
diungkapkan dengan menggunakan kata tersebut karena hal itu akan membuat
ketidaktenangan dan menggoncangkan hati manusia.>> Adapun kata murjifun
dalam Alquran yaitu Q.S. Al-Ahzab: 60.
a. Q.S. al-Ahzab 33: 60
Vb LA saall g Oubstly Do sl 6 Gl SpBua 5 ] o
(1) S Y] s GLyd
“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar
bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu

(untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar.”¢

3 Ibid., 148.

34Kementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 8, (Jakarta: Widya Cahaya 2011), 39.
3M. Quraish, Ensiklopedia al-Qur’an, Jilid 2, 817.

31bid,. 41.
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5. Term naba’

Dalam kamus Lisan Al-Arab, term naba’ bermakna khabar (berita/
informasi).>” Sedangkan dalam Mu’jam Mufradat Alfaz Alquran karya Al-
Raghib Al-Asfahani, naba’ berarti berita atau informasi (khabar) yang
memiliki faedah yang besar dan menghasilkan pengetahuan atau dugaan kuat
(galabah al-zan). Bahkan pada asalnya, berita atau informasi yang tidak
memiliki kriteria tiga di atas tidak bisa dikatakan sebagai naba .

Pada umumnya penggunaan term naba’ dalam Alquran merujuk pada
pemberitaan yang sudah dijamin kebenarannya, bahkan sangat penting untuk
diketahui, walaupun tak semua berita atau informasi tersebut dibuktikan secara
empirik oleh manusia, karena keterbatasan kemampuannya. Pemeberitaan atau
informasi dalam Alquran yang menggunakan term naba’, dan bisa diketahui
atau diverivikasi manusia dengan pengetahuannya, antara lain, hal-hal yang
berkaitan dengan keadaan umat-umat terdahulu. Terdapat dalam Q.S. Al-
Maidah: 27, Q.S. Al-An’am: 34, Q.S. Al-A’raf: 157, Q.S. At-Taubah: 70, Q.S.
Yunus: 71, Q.S. Ibrahim: 9.%

Selain itu ada pemberitahuan yang menggunakan term naba’, namun
tidak bisa diverifikasi atau dibuktikan oleh manusia, seperti pemberitaan
tentang akan datangnya hari kebangkitan (Q.S. An-Naba’: 1), demikian juga
pemberitaan Allah menyangkut hal-hal ghaib, misalnya naba’ yang terdapat

pada Q.S. Ali-Imran: 44, Q.S. Hud: 49, Q.S. Yusuf: 102.4°

37Jamaluddin Muhammad bin Mukarram bin Manzur, Lisan al-Arab juz 1, 163.

3Abu Al-Qasim Al-Husain bin Muhammad bin Al-Mufaddal, Mu jam Mufradat Alfaz Alquran,
(Beirut-Lebanon: Dar Al-Kitab Al-Ilmiah, 2008), 796.

¥1dnan A. Idris, Klarifikasi Alquran..., 38.

bid., 39.
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Dalam Alquran Allah hanya satu kali saja menyandingkan kata naba’
dengan kata fasik, yaitu pada Q.S. Al-hujurat: 6. Dalam ayat ini tidak
dimaksudkan, bahwa berita yang disampaikan itu adalah berita yang benar.
Tapi lebih kepada penekanan supaya umat Islam lebih berhati-hati terhadap
pemberitaan yang disampaikan orang fasik, baik berita dalam arti umum
ataupun agama.*!

a. Q.S. al-Hujurat 49: 6

G e lphtali G Uss 1t O 12508 15 508 38005 8y 1T 0 T o

- /, A4
Crnasl (i.lx_e

“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”*?

E. Sabab Nuzul
Setelah mengetahui ayat-ayat tentang hoax di atas, di sini peneliti mencoba
menghubungkannya dengan sebab turunnya ayat. Banyak mufassir yang
mengemukakan bahwa sabab nuzul dari Q.S. Al-Hujurat ayat 6 adalah ketika Haris
bin Dhirar datang kepada Rasulullah kemudian ia diseru untuk masuk Islam dan
membayar zakat. Haris pun menyeru kaumnya demikian, lalu dilakukan
kesepakatan penetapan waktu dan tempat pengambilan zakat oleh utusan

Rasulullah.*?

Sementara itu al-Walid bin 'Ugbah bin Abi Mu'ait yang diutus oleh

Rasulullah kepada kabilah Bani al-Mustaliq untuk memungut zakat dari mereka.

#dnan A. Idris, Klarifikasi Alquran..., 39.

42K ementrian Agama RI, Alguran dan Tafsirnya, Jilid 9, (Jakarta: Widya Cahaya 2011), 201.
“Jalaluddin Al-Suyuti, Sebab Turunnya Ayat Alquran, terj. Tim Abdul Hayyie, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), 524-525.
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mendengar berita itu mereka (Bani al-Mustaliq) gembira sekali hingga beramai-
ramai keluar dari kampung halaman mereka untuk menjemput kedatangan utusan
itu. Dalam perjalanan, sebelum sampai kesana, ada seorang munafik
memeberitahukan kepada al-Walid yang sedang dalam perjalanan menuju Bani al-
Mustaliq bahwa mereka (Bani al-Mustaliq) telah murtad, menolak, dan tidak mau
membayar zakat. setelah al-Walid menerima berita itu, ia segera kembali ke
Madinah dan melaporkan keadaan Bani al-Mustaliq kepada Rasulullah saw. beliau
sangat marah mendengar berita yang buruk itu dan menyiapkan pasukan tentara
untuk menghadapi orang-orang dari kabilah Bani al-Mustaliq yang dianggap
membangkang itu.

Sebelum tentara itu diberangkatkan, sudah datang terlebih dahulu utusan
dari Bani al-Mustaliq menghadap Rasulullah seraya berkata “Ya Rasulullah,
kedatangan kami ke sini adalah untuk bertanya mengapa utusan Rasulullah tidak
sampai kepada kami untuk memungut zakat, bahkan kembali dari tengah
perjalanan? Kami mempunyai dugaan bahwa timbul salah pengertian di antara
utusanmu dengan kami yang menyebabkan keruwetan ini.” Maka turunlah ayat
ini. 4

Kemudian ayat selanjutnya yaitu surah an-Nur ayat 11. Berita bohong ini
mengenai istri Rasulullah s.a.w. 'Aisyah r.a. Ummul Mu'minin. Kisah tersebut
diawali ketika Rasulullah saw. bersiap-siap hendak berangkat perang menghadapi
Bani Mustaliq. Beliau membuat undian untuk istri-istrinya, dan ternyata yang
berhak menemani beliau dalam perjalanan tersebut adalah Aisyah r.a. dalam

perjalanan mereka kembali dari peperangan, mereka berhenti pada suatu tempat.

“qlquran dan Tafsirnya jil. 9, (Jakarta: Widya Cahaya), 403.



33

'Aisyah keluar dari sekedupnya (rumah-rumahan yang digotong) untuk suatu
keperluan, kemudian kembali. Tiba-tiba Dia menyadari bahwa kalungnya/ manik-
maniknya hilang, lalu Dia pergi lagi mencarinya. Sementara itu, rombongan
berangkat dengan persangkaan bahwa 'Aisyah masih ada dalam sekedup. setelah
'Aisyah mengetahui, sekedupnya sudah berangkat Dia duduk di tempatnya dan
mengaharapkan sekedup itu akan kembali menjemputnya. Kebetulan, lewat
ditempat itu seorang sahabat Nabi, Shafwan Ibnu Mu'aththal as-Sulami,
ditemukannya seseorang sedang tidur sendirian dan Dia terkejut seraya
mengucapkan: "Inna lillahi wa inna ilaihi raji'un, isteri Rasul!" 'Aisyah terbangun.
lalu Dia dipersilahkan oleh Shafwan mengendarai untanya. Shafwan berjalan
menuntun unta sampai mereka tiba di Madinah.

Sesampainya di Madinah, orang-orang yang melihat mereka
membicarakannya menurut Pendapat masing-masing. mulailah timbul desas-desus.
kemudian kaum munafik mengembangkan rumor tersebut yang bersumber dari
Abdullah bin Ubay bin Salul, Maka fitnahan atas 'Aisyah r.a. itupun bertambah luas,
sehingga menimbulkan kegoncangan di kalangan kaum muslimin.

Tidak lama kemudian Allah menurunkan wahyu, yaitu Ayat 11 ini hingga
ayat 20. yang mana ayat tersebut untuk mengklarifikasi tuduhan atas Aisyah r.a dan

membersihkan nama baik Aisyah r.a*

. Peristiwa Hoax

Sejatinya, kisah-kisah atau peristiwa tentang adanya berita hoax, yang
seperti itulah istilah yang kita kenal sekarang, sudah banyak terjadi dari zaman

dahulu, sebelum datangnya Islam. Salah satu contoh yang akan penulis paparkan

YAlquran dan Tafsirnya jil. 6, (Jakarta: Widya Cahaya), 574-575.
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adalah cerita tentang Maryam ibunda Isa, yang mana cerita tersebut dicantumkan

dalam Q.S. Maryam ayat 26-35.

M s u%U 3)333 3 ds 35T 2 G B BB L 5 df’”‘ﬁ SN
u(w) 65 B2 ob 3 b6 F e g 256 (vr) ) 53 rif?
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“Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. Jika kamu melihat
seorang manusia, maka katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar
berpuasa untuk Tuhan Yang Maha Pemurah, maka aku tidak akan
berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini". Maka Maryam
membawa anak itu kepada kaumnya dengan menggendongnya. Kaumnya
berkata: "Hai Maryam, sesungguhnya kamu telah melakukan sesuatu yang
amat mungkar. Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali
bukanlah seorang yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang
pezina". Maka Maryam menunjuk kepada anaknya. Mereka berkata:
"Bagaimana kami akan berbicara dengan anak kecil yang masih di dalam
ayunan?. Berkata Isa: "Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia
memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi. Dan Dia
menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja aku berada, dan Dia
memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat
selama aku hidup. Dan berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan
aku seorang yang sombong lagi celaka. Dan kesejahteraan semoga
dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari aku meninggal
dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali". Itulah Isa putera Maryam,
yang mengatakan perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan
tentang kebenarannya. Tidak layak bagi Allah mempunyai anak, Maha
Suci Dia. Apabila Dia telah menetapkan sesuatu, maka Dia hanya berkata
kepadanya: "Jadilah", maka jadilah ia.”

Dimulai ketika Maryam ditiupkan ruh ke dalam perutnya melalui perantara
Jibril, kemudian ia mengasingkan diri selama masa hamilnya hingga melahirkan,
dan ia bernazar berpuasa untuk tidak berbicara karena Tuhan Yang Maha Pemurah.

Maka setelah melahirkan, ia kembali kepada mereka dengan menggendong bayi
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sehingga orang-orang menuduhnya telah berbuat sesuatu yang amat munkar.
Padahal ia dikenal memiliki bapak ibu yang ahli ibadah, juga merupakan saudara
Harun, yang dikenal sebagai laki-laki sholih, zuhud, dan taat beribadah. Karena
itulah mereka menuduh Maryam berbuat munkar. Maka Maryam hanya menjawab
tuduhan mereka dengan isyarat menunjuk kepada bayinya. Kemudian disusul
dengan ejekan bahwa itu hal yang tidak mungkin dapat berbicara dengan seorang
bayi. Bayi tersebut pun berbicara, Menyucikan Rabbnya, menyatakan bahwa
dirinya merupakan seorang Nabi, serta membebaskan ibunya dari tuduhan keji.*¢

Selain peristiwa Maryam, terdapat peristiwa lain yang juga diceritakan
dalam Al-Quran, yaitu ketika Nabi Nuh a.s. dituduh sebagai orang gila yang
berambisi menjadi penguasa. Peristiwa tersebut tercantum dalam Q.S. Al-Qamar
ayat 9.7 Kemudian kisah Fir’aun yang menyebarkan berita hoax dengan
menyebutkan bahwa Nabi Musa AS adalah ahli sihir yang ingin merebut kekuasaan
dari Fir’aun dan mengusir rakyatnya dari negeri mereka. Kisah ini tercantum dalam
Q.S. Al-Syuara ayat 34 dan 35, yaitu:

B8 oy i85 0 1S 2 5T 4 (1) e el 18 &y 3 il J6

(vo) o548
“Fir’aun berkata kepada pembesar-pembesar yang berada sekelilingnya:
Sesungguhnya Musa ini benar-benar seorang ahli sihir yang pandai. la
hendak mengusir kamu dari negerimu sendiri dengan sihirnya; maka
karena itu apakah yang kamu anjurkan?”

Peristiwa hoax yang terjadi pada masa Nabi adalah peristiwa hadis al-ifki.

Berikut adalah hadis tentang peristiwa yang menimpa Aisyah, istri Nabi:*®

46 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Tafsir Al-Tabari Jilid 17, terj. Ahsan Askan,
(Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 537-571.

“"Terjemahan dari Q.S. Al-Qamar ayat 9: “Sebelum mereka, kaum Nuh juga telah mendustakan
(Rasul), maka mereka mendustakan hamba Kami (Nuh) dan mengatakan, "Dia orang gila! Lalu
diusirnya dengan ancaman.”

“8Shahih Bukhari, Kitab: Peperangan, Bab: Hadis Ifki, Nomor 3826.
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“Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdullah telah
menceritakan kepada kami Ibrahim bin Sa'ad dari Shalih dari Ibnu Syihab
ia berkata; telah menceritakan kepadaku 'Urwah bin Az Zubair dan Sa'id
bin Al Musayyab dan 'Algamah bin Waqash Al Laitsi dan 'Ubaidullah bin
Abdullah bin 'Ugbah bin Mas'ud dari 'Aisyah radliallahu 'anha istri Nabi
shallallahu 'alaihi wasallam, yaitu ketika orang-orang penuduh berkata
kepadanya seperti apa yang telah mereka katakan. Mereka semuanya
bercerita kepadaku, sekelompok orang becerita berdasarkan apa yang
disampaikan 'Aisyah dan sebagian lagi hanya perkiraan mereka, lalu aku
menetapkan hadits dari kisah-kisah yang berkenaan dengan peristiwa ini
dan aku juga memasukkan hadits-hadits dari mereka yang diceritakan
kepadaku dari 'Aisyah dan sebagian lagi hadits saling menguatkan satu
sama lain, dimana mereka menduga kepada sebagian yang lain, mereka
berkata 'Aisyah berkata: "Apabila Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
hendak mengadakan suatu perjalanan, beliau biasa mengundi diantara
istri-istri beliau, jika nama seorang dari mereka keluar, berarti dia ikut
bepergian bersama beliau. Pada suatu hari beliau mengundi nama-nama
kami untuk suatu peperangan yang beliau lakukan, maka keluar namaku
hingga aku turut serta bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
setelah turun ayat hijab. Aku dibawa didalam sekedup dan ditempatkan
didalamnya. Kami lalu berangkat, ketika Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam selesai dari peperangan tersebut, kamipun kembali pulang.
Tatkala kami dekat dengan Madinah, beliau mengumumkan untuk
beristirahat malam. Maka aku keluar dari sekedup saat beliau dan
rombongan berhenti, lalu aku berjalan hingga meninggalkan pasukan.
Setelah aku selesai menunaikan keperluanku, aku kembali menuju
rombongan, betapa terkejutnya aku, ketika aku meraba dadaku ternyata

kalungku yang terbuat dari negeri Zhafar terjatuh. Maka aku kembali
untuk mencari kalungku. Aisyah melanjutkan; "Kemudian orang-orang
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yang membawaku datang dan membawa sekedupku, dan menaikkannya di
atas unta yang aku tunggangi. Mereka menduga aku sudah berada didalam
sekedup itu. Memang masa itu para wanita berbadan ringan, tidak terlalu
berat, dan mereka tidak banyak daging, mereka hanya makan sesuap
makanan. Oleh karena itu orang-orang yang membawa sekedupku tidak
curiga dengan ringannya sekedupku ketika mereka mengangkatnya. Saat
itu aku adalah wanita yang masih muda. Lalu mereka menggiring unta dan
berjalan. Sementara aku baru mendapatkan kembali kalungku setelah
pasukan telah berlalu. Aku lalu mendatangi tempat rombongan berhenti,
namun tidak ada seorangpun yang tertinggal. Setelah itu aku kembali ke
tempatku semula dengan harapan mereka merasa kehilangan aku lalu
kembali ke tempatku. Ketika aku duduk, aku terserang rasa kantuk hingga
akhirnya aku tertidur. Shafwan bin Al Mu'aththal As Sulami Adz Dzakwan
datang menyusuk dari belakang pauskan, kemudian dia menghampiri
tempatku dan dia melihat ada bayangan hitam seperti orang yang sedang
tidur. Dia mengenaliku saat melihat aku. Dia memang pernah melihat aku
sebelum turun ayat hijab. Aku langsung terbangun ketika mendengar
kalimat istirja'nya, (ucapan innaa lillahi wa inanaa ilaihi raji'un), saat dia
mengenali aku. Aku langsung menutup mukaku dengan jilbabku. Demi
Allah, tidaklah kami berbicara sepatah katapun dan aku juga tidak
mendengar sepatah katapun darinya kecuali kalimat istirja'nya, dia lalu
menghentikan hewan tunggangannya dan merundukkannya hingga
berlutut. Maka aku menghampiri tunggangannya itu lalu aku menaikinya.
Dia kemudian berjalan sambil menuntun tunggangannya itu hingga kami
dapat menyusul pasukan setelah mereka berhenti di tepian sungai Azh
Zhahirah untuk singgah di tengah panasnya siang. Aisyah berkata; "Maka
binasalah orang yang binasa." Dan orang yang berperan besar
menyebarkan berita bohong ini adalah Abdullah bin Ubay bin Salul." -
'Urwah berkata; Dikabarkan kepadaku bahwa Abdullah bin Ubay
menyebarkan berita bohong itu, menceritakannya, membenarkannya dan
menyampaikannya kepada orang-orang sambil menambah-nambahinya-
'Urwah juga berkata; "Tidak disebutkan orang-orang yang juga terlibat
menyebarkan berita bohong itu selain Hasaan bin Tsabit, Misthah bin
Utsatsah dan Hamnah binti Jahsyi. Aku tidak tahu tentang mereka
melainkan mereka adalah sekelompk orang sebagaimana Allah Ta'ala
firmankan. Dan yang paling berperan diantara mereka adalah Abdullah bin
Ubay bin Salul. 'Urwah berkata; 'Aisyah tidak suka mencela Hassan, dia
berkata bahwa Hassan adalah orang yang pernah bersya'ir: "Sesungguhnya
ayahku, dan ayahnya serta kehormatanku adalah untuk kehormatan
Muhammad sebagai tameng dari kalian." Selanjutnya 'Aisyah berkata;
"Setibanya kami di Madinah, aku menderita sakit selama satu bulan sejak
kedatanganku, sementara orang-orang sibuk dengan berita bohong yang
diucapankan oleh orang-orang yang membawa berita bohong. Sementara
aku sama sekali tidak menyadari sedikitpun adanya berita tersebut. Namun
aku curiga, bila beliau shallallahu 'alaihi wasallam hanya menjengukku
saat sakitku dan aku tidak merasakan kelembutan Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam seperti yang biasa aku dapatkan dari beliau ketika aku
sedang sakit. Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam hanya masuk
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menemuiku dan memberi salam lalu bertanya: "Bagaimana keadaanmu",
lantas pergi. Inilah yang membuat aku gelisah, namun aku tidak menyadari
adanya keburukan yang sedang terjadi. Pada suatu hari, aku keluar (dari
rumahku) saat aku merasa sudah sembuh. Aku keluar bersama Ummu
Misthah menuju Al Manashi', tempat kami biasa membuang hajat dan
kami tidak keluar kesana kecuali di malam hari, Hal itu sebelum kami
membuat tempat buang hajat di dekat rumah kami. 'Aisyah berkata; "Dan
kebiasaan kami sama seperti kebiasaan orang-orang Arab dahulu, bila
buang hajat diluar rumah (atau di lapangan terbuka). Kami merasa tidak
nyaman bila membuat tempat buang hajat dekat dengan rumah-rumah
kami". 'Aisyah melanjutkan; "Maka aku dan Ummu Misthah, -dia adalah
anak Abu Ruhum bin Al Muthallib bin Abdu Manaf, sementara ibunya
adalah anak dari Shakhar bin 'Amir, bibi dari ibu Abu Bakr Ash Shiddiq,
sedangkan anaknya bernama Misthah bin Utsatsah bin 'Abbad bin Al
Mutahllib- setelah selesai dari urusan kami, aku dan Ummu Misthah
kembali menuju rumahku. Tiba-tiba Ummu Misthah tersandung kainnya
seraya berkata; "Celakalah Misthah." Aku katakan kepadanya; "Sungguh
buruk apa yang kamu ucapkan tadi. Apakah kamu mencela seorang laki-
laki yang pernah ikut perang Badar?" Dia berkata; "Wahai putri, apakah
anda belum mendengar apa yang dia ucapkan?". Aku bertanya; "Apa yang
telah diucapkannya?" Ummu Misthah menceritakan kepadaku tentang
ucapan orang-orang yang membawa berita bohong (tuduhan keji).
Kejadian ini semakin menambah sakitku diatas sakit yang sudah aku
rasakan. Ketika aku kembali ke rumahku, Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam masuk menemuiku lalu memberi salam dan bersabda:
"Bagaimana keadaanmu?". Aku bertanya kepada beliau; "Apakah engkau
mengizinkanku untuk pulang ke rumah kedua orangtuaku." 'Aisyah
berkata: "Saat itu aku ingin mencari kepastian berita dari pihak kedua
orang tuaku." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam memberiku
izin, lalu aku bertanya kepada ibuku; "Wahai ibu, apa yang sedang
dibicarakan oleh orang-orang?" Ibuku menjawab: '"Wahai putriku,
tenanglah. Demi Allah, sangat sedikit secorang wanita yang tinggal
bersama seorang laki-laki yang dia mencintainya serta memiliki para madu
melainkan mereka akan mengganggunya." 'Aisyah berkata; aku berkata;
"Subhanallah, apakah benar orang-orang tengah memperbincangkan
masalah ini." 'Aisyah berkata; "Maka aku menangis sepanjang malam
hingga pagi hari dengan penuh linangan air mata dan aku tidak dapat tidur
dan tidak bercelak karena terus menangis, hingga pagi hari aku masih
menangis. 'Aisyah melanjutkan; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
memanggil 'Ali bin Abi Thalib dan Usamah bin Zaid ketika wahyu belum
turun, beliau bertanya kepada keduanya dan meminta pandangan perihal
rencana untuk berpisah dengan istri beliau. 'Aisyah melanjutkan; Usamah
memberi isyarat kepada beliau tentang apa yang diketahuinya berupa
kebersihan keluarga beliau dan apa yang dia ketahui tentang mereka pada
dirinya. Usamah berkata: "Keluarga anda, tidaklah kami mengenalnya
melainkan kebaikan." Sedangkan 'Ali bin Abi Thalib berkata; "Wahai
Rasulullah, Allah tidak akan menyusahkan anda, sebab masih banyak
wanita-wanita lain. Tanyakanlah kepada sahaya wanitanya yang akan
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membenarkan anda." Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
memanggil Barirah dan bersabda: "Wahai Barirah, apakah kamu pernah
melihat sesuatu yang meragukan pada diri Aisyah?". Barirah menjawab:
"Demi Dzat Yang mengutus anda dengan benar, aku tidak pernah
melihatnya sesuatu yang meragukan. Kalaupun aku melihat sesuatu
padanya tidak lebih dari sekedar perkara kecil, dia juga masih sangat
muda, dia pernah tidur di atas adonan milik keluargaya lalu dia memakan
adonan tersebut." 'Aisyah melanjutkan; "Suatu hari, di saat beliau berdiri
di atas mimbar, Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam berdiri untuk
mengingatkan Abdullah bin Ubay bin Salul. Beliau bersabda: "Wahai
sekalian kaum Muslimin, siapa orang yang dapat membebaskan aku dari
orang yang aku dengar telah menyakiti keluargaku. Demi Allah, aku tidak
mengetahui keluargaku melainkan kebaikan. Sungguh mereka telah
menyebut-nyebut seseorang (maksudnya Shafwan) yang aku tidak
mengenalnya melainkan kebaikan, tidaklah dia mendatangi keluargaku
melainkan selalu bersamaku." 'Aisyah berkata; "Maka Sa'ad bin Mu'adz,
saudara dari Bani 'Abdul Ashal berdiri seraya berkata: "Aku wahai
Rasulullah, aku akan membalaskan penghinaan ini buat anda. Seandainya
orang itu dari kalangan suku Aus, aku akan memenggal batang lehernya
dan seandainya dari saudara kami dari suku Khazraj, maka perintahkanlah
kepada kami, pasti kami akan melaksanakan apa yang anda perintahkan."
'Aisyah melanjutkan; Lalu beridirilah seorang laki-laki dari suku Khazraj
-Ibunya Hassan adalah anak dari pamannya- dia adalah Sa'ad bin 'Ubadah,
pimpinan suku Khazraj. 'Aisyah melanjutkan; "Dia adalah orang yang
shalih, namun hari itu terbawa oleh sikap kesukuan sehingga berkata
kepada Sa'ad bin Mu'adz; "Dusta kamu, demi Allah yang mengetahui umur
hamba-Nya, kamu tidak akan membunuhnya dan tidak akan dapat
membunuhnya. Seandainya dia dari sukumu, kamu tentu tidak akan mau
membunuhnya." Kemudian Usaid bin Hudlair, anak pamannya Sa'ad bin
Mu'adz, berdiri seraya berkata; "Justru kamu yang dusta, demi Allah yang
mengetahui umur hamba-Nya, kami pasti akan membunuhnya. Sungguh
kamu telah menjadi seorang munafiq karena membela orang-orang
munafiq." Maka suasana pertemuan menjadi semakin memanas, antara
dua suku, Aus dan Khazraj hingga mereka hendak saling membunuh,
padahal Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam masih berdiri di atas
mimbar. 'Aisyah melanjutkan; "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
terus menenangkan mereka hingga akhirnya mereka terdiam dan beliau
pun diam. 'Aisyah berkata; "Maka aku menangis sepanjang hariku, air
mataku terus berlinang dan aku tidak bisa tidur tenang karenanya hingga
akhirnya kedua orangtuaku berada di sisiku, sementara aku telah menangis
selama dua malam satu hari, hingga aku menyangka air mataku telah
kering." Ketika kedua orangtuaku sedang duduk di dekatku, dan aku terus
saja menangis, tiba-tiba seorang wanita Anshar datang meminta izin
menemuiku, lalu aku mengizinkannya. Kemudian dia duduk sambil
menangis bersamaku. Ketika kami seperti itu, tiba-tiba Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam datang lalu duduk. 'Aisyah berkata; "Namun
beliau tidak duduk di dekatku sejak berita bohong ini tersiar. Sudah satu
bulan lamanya peristiwa ini berlangsung sedangkan wahyu belum juga



42

turun untuk menjelaskan perkara yang menimpaku ini." Aisyah berkata;
"Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lalu membaca syahadat ketika
duduk, kemudian bersabda: "Wahai 'Aisyah, sungguh telah sampai
kepadaku berita tentang dirimu begini dan begini. Jika kamu bersih, tidak
bersalah pasti Allah akan membersihkanmu. Namun jika kamu telah
melakukan dosa, maka mohonlah ampun kepada Allah dan bertaubatlah
kepada-Nya, karena seorang hamba bila dia mengakui telah berbuat dosa
lalu bertaubat, Allah pasti akan menerima taubatnya." Setelah Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam menyelesaikan kalimat yang disampaikan, aku
membersihkan air mataku agar tidak nampak tersisa setetespun, lalu aku
katakan kepada ayahku; "Belalah aku terhadap apa yang di katakan
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tentang diriku." Ayahku berkata;
"Demi Allah, aku tidak tahu apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam." Lalu aku katakan kepada ibuku: "Belalah
aku terhadap apa yang di katakan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
tentang diriku." Ibuku pun menjawab; "Demi Allah, aku tidak mengetahui
apa yang harus aku katakan kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam." 'Aisyah berkata; "Aku hanyalah seorang wanita yang masih
muda belia, memang aku belum banyak membaca Al Qur'an. Demi Allah,
sesungguhnya aku telah mengetahui bahwa kalian telah mendengar apa
yang diperbincangkan oleh orang-orang, hingga kalian pun telah
memasukkannya dalam hati kalian lalu membenarkan berita tersebut.
Seandainya aku katakan kepada kalian bahwa aku bersih dan demi Allah,
Dia Maha Mengetahui bahwa aku bersih, kalian pasti tidak akan
membenarkan aku. Seandainya aku mengakui (dan membenarkan fitnah
tersebut) kepada kalian, padahal Allah Maha Mengetahui bahwa aku
bersih, kalian pasti membenarkannya. Demi Allah, aku tidak menemukan
antara aku dan kalian suatu perumpamaan melainkan seperti ayahnya Nabi
Yusuf 'alaihis salam ketika dia berkata: ("Bershabarlah dengan shabar
yang baik karena Allah akan mengungkap apa yang kalian") QS Yusuf
ayat 18. Setelah itu aku pergi menuju tempat tidurku dan Allah mengetahui
hari itu aku memang benar-benar bersih dan Allah-lah yang akan
membebaskanku dari tuduhan itu. Akan tetapi, demi Allah, aku tidak
menduga kalau Allah akan menurunkan wahyu yang menerangkan tentang
urusan yang menimpaku. Karena menurutku tidak pantas bila wahyu turun
lalu dibaca orang hanya karena menceritakan masalah peribadiku ini. Aku
terlalu rendah bila Allah membicarakan masalahku ini. Tetapi aku hanya
berharap Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam mendapatkan wahyu
lewat mimpi bahwa Allah membersihkan diriku. Dan demi Allah, sungguh
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam tidak ingin beranjak dari tempat
duduknya dan tidak pula seorang pun dari keluarganya yang keluar
melainkan telah turun wahyu kepada beliau. Beliau menerima wahyu
tersebut sebagaimana beliau biasa menerimanya dalam keadaan yang
sangat berat dengan bercucuran keringat seperti butiran mutiara, padahal
hari itu adalah musim dingin. Ini karena beratnya wahyu yang diturunkan
kepada beliau. 'Aisyah berkata; Setelah itu nampak muka beliau berseri
dan dalam keadaan tertawa. Kalimat pertama yang beliau ucapkan adalah:
"Wahai 'Aisyah, sungguh Allah telah membersihkan dirimu." 'Aisyah
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berkata; "Lalu ibuku berkata kepadaku: "Bangkitlah untuk menemui
beliau." Aku berkata: "Demi Allah, aku tidak akan berdiri kepadanya dan
aku tidak akan memuji siapapun selain Allah 'azza wajalla. Maka Allah
menurunkan ayat "Sesungguhnya orang-orang yang menyebarkan berita
bohong diantata kalian adalah masih golongan kalian juga..." QS An
Nuur; 11 dan seterusnya sebanyak sepuluh ayat. Selanjutnya turun ayat
yang menjelaskan terlepasnya diriku dari segala tuduhan. Abu Bakar Ash
Shiddiq yang selalu menanggung hidup Misthah bin Utsatsah karena
memang masih kerabatnya berkata: "Demi Allah, setelah ini aku tidak
akan lagi memberi nafkah kepada Misthah untuk selamanya, karena dia
telah ikut menyebarkan berita bohong tentang 'Aisyah." Kemudian Allah
menurunkan ayat; "Dan janganlah orang-orang yang memiliki kelebihan
dan kelapangan diantara kalian bersumpah untuk tidak lagi memberikan
kepada .....hingga ayat.... Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
QS An Nuur; 22. Lantas Abu Bakar berkata; "Ya, demi Allah, sungguh
aku lebih mencintai bila Allah mengampuniku." Maka dia kembali
memberi nafkah kepada Misthah sebagaimana sebelumnya dan berkata;
"Aku tidak akan mencabut natkah kepadanya untuk selama-lamanya."
'Aisyah berkata; "Dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam pernah
bertanya kepada Za.”

Kisah tersebut diawali ketika Rasulullah saw. bersiap-siap hendak
berangkat perang menghadapi Bani Mustaliq. Beliau membuat undian untuk istri-
istrinya, dan ternyata yang berhak menemani beliau dalam perjalanan tersebut
adalah Aisyah r.a. Sebelum perjalanan pulang, Aisyah r.a. kehilangan kalungnya,
sehingga ia harus berbalik untuk mencarinya. Sementara itu para pengangkat tandu
mengira bahwa Aisyah r.a sudah di dalam tandunya, maka berangkatlah mereka
tanpa Aisyah r.a.*

Kemudian sesampai di Madinah, didapati bahwa Aisyah datang
menunggang unta yang dituntun oleh seorang laki-laki yang mereka kenal, yakni
Shafwan bin Mu’thil Al-Silmy. Kejadian ini memunculkan rumor miring atas

Aisyah dan Shafwan hingga menyebar menjadi berita #oax. Rasulullah sendiri tidak

“Abdullah Hadir, Kisah Wanita-Wanita Teladan, (Riyadh: Kantor Dakwah dan Bimbingan Bagi
Pendatang, 2005), 14.
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tahu benar tidaknya berita itu, sehingga Allah swt menurunkan wahyu-Nya dalam
Q.S. An-Nur ayat 11-20 sebagai klarifikasi atas berita bohong tersebut.>

Dalam peristiwa Perang Uhud, juga tersebar berita hoax yang disebarkan
oleh Qam’ah, salah satu musuh perang bahwa Nabi Muhammad telah terbunuh,
yang mengakibatkan terpecahnya pasukan menjadi tiga golongan, yaitu:>!
a. Golongan yang melarikan diri ke sebuah tempat pertahanan di Madinah.
b. Golongan yang masih tetap bertempur.
c. Golongan yang masih tetap mempertahankan dan mendampingi Nabi dengan

jumlah 14 orang.

. Dampak Berita Hoax

Dalam kondisi masyarakat yang masih saja mudah mempercayai suatu
informasi tanpa melakukan crosscheck terlebih dahulu menyebabkan penyebaran
hoax memiliki potensi bahaya tersendiri akan terciptanya konflik sosial dan
menyebabkan ancaman sosial. Hal ini diperparah dengan rendahnya modal sosial
(social capital) masyarakat Indonesia yang ditandai dengan rendahnya tingkat
kepercayaan (trust). Rendahnya modal sosial ini menyebabkan masyarakat begitu

mudah saling menaruh curiga satu sama lain.

Mengacu pada fenomena sosial perilaku penyebaran berita hoax dalam
Alquran, sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya, setidaknya ada beberapa

dampak yang mungkin ditimbulkan dari penyebaran berita hoax tersebut, yakni:

0Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Jami‘ al-Bayan An Ta’wil Ay al-Qur’an Juz 17, (tk:
Markaz Al-Buhuts Wa Dirasat Al-Arabiyah Al-Islamiyah, 2001), 190.

SINicolas Habibi, Kontekstual Sejarah Perang Uhud, Sekolah Tinggi Al-Hidayah Bogor, Tajdid,
Vol. XIII, No. 1, Januari-Juni 2014, 125.
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Pertama, dampak secara personal bagi korban hoax, seperti Nabi Adam
dan istrinya yang dikeluarkan dari kenikmatan lantaran percaya pada berita hoax
tersebut. Aisyah yang mendapat beban moral psikis atau sanksi sosial atas isu

(berita hoax) yang menimpa dirinya,

Kedua, hampir terjadi perang saudara atau kezaliman penguasa atas rakyat
kecil, lantaran hoax. Seperti pada kisah Walin bin Ugbah yang membuat berita hoax
tentang keadaan suatu masyarakat kecil (Bani Musthaliq) bahwa ia akan diserang
atau ada upaya masyarakat kecil ini ingin melakukan pemberontakan (karena tidak
membayar zakat dan lebih parahnya lagi akan membunuhnya) dan disampaikan

penguasa/ pemimpin yakni Nabi Muhammad saw.

Ketiga, bagi publik, adanya upaya melemahkan kinerja atau pergerakan
suatu kelompok. Seperti yang terjadi pada Nabi Musa oleh raja Fir’aun dan Nabi
Muhammad saw. oleh pemuka (publik figur) kafir Makkah juga munafik Madinah.
Karena tendensi “non pribumi” jadi seakan ada kekhawatiran ingin dilengserkan
atau dijajah, maka berita hoax pun tercipta oleh penguasa maupun para pemangku

kepentingan serta hanya sedikit masyarakat yang turut ikut ambil bagian.>?

Keempat, Dampak Agama, bahwa sesungguhnya Allah melarang sesuatu
yang buruk bagi hamba-Nya adalah karena hal tersebut akan berdampak buruk pula,
Allah berfirman dalam Q.S. al-Isra’ 36:

(r7) Yoo 2 0 Ml 48 sy zadiy azed ) ale o 80 o U a5 s

Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan
hati, semuanya ituakan dimintai pertanggungjawabnya.

2Idnan A Idris, Klarifikasi Alquran...,142.
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Dalam beberapa riwayat disebutkan, maksud dari kata wa /a tagfu adalah
janganlah seseorang mengikuti apa yang tidak diketahui dan yang tidak penting
baginya. Juga tidak mengatakan apa yang ia lihat padahal belum melihat, apa yang
ia dengar padahal belum mendengar, serta apa yang ia ketahui padahal belum
mengetahui.> Karena apa-apa yang belum diketahui seseorang, kemudian ia
memberi tahu kepada orang lain seolah-olah ia mengetahui, maka secara tidak
langsung ia telah berbuat fitnah. Dalam akhir ayat juga ditegaskan bahwa setiap
anggota tubuh kita akan dimintai pertanggungjawabannya. Seperti yang disebutkan
dalam ayat lain, yaitu Q.S. Yasin ayat 65:

(10) S5ieSs B G (41251 450 2 0 TAlSg g oaldl e 12 20

Pada hari ini Kami tutup mulut mereka; dan berkatalah kepada Kami

tangan mereka dan memberi kesaksianlah kaki mereka terhadap apa yang

dahulu mereka usahakan.

Pendengaran, penglihatan, dan hati adalah indera yang memiliki
kemampuan mendeteksi, karena itulah Allah menjadikan semua itu pihak yang
bertanggung jawab dalam satu makhluk yang berakal.>*

Dari penjelasan di atas, terbukti bahwa ancaman bagi siapa saja yang
berkata dusta, benar adanya. Ia akan mendapatkan ganjaran yang setimpal atas apa

yang telah ia lakukan. Seperti halnya berkata dusta dengan menyebarkan berita

hoax tanpa ada klarifikasi.

33Syaikh Imam Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Jilid 10, terj. Asmuni, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2008), 637.
34Syaikh Imam Al-Qurtubi, 7afsir Al-Qurtubi , Jilid 10, 642.
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H. Ciri-ciri Hoax

Untuk mengenali hoax, masyarakat perlu terus diedukasi untuk bisa

mengidentifikasi secara sadar perihal berita sesat alias hoax yang kini masih

tersebar luas di dunia maya dengan ciri-ciri sebagai beriku

1.

t>3:

Ketika hoax disebar, berita itu dapat mengakibatkan kecemasan, permusuhan
dan kebencian pada masyarakat yang terpapar. “Masyarakat yang terpapar
hoax biasanya akan terpancing perdebatan. Jika sudah berdebat, mereka akan
saling benci dan bermusuhan,”

Kemudian adanya ketidakjelasan sumber berita. “Jika diperhatikan, hoax di
media sosial biasanya berasal dari pemberitaan yang tidak atau sulit
terverifikasi,”

Isi pemberitaan tidak berimbang dan cenderung menyudutkan pihak tertentu.
Sering bermuatan fanatisme atas nama ideologi. “Judul dan pengantarnya
provokatif, memberikan penghakiman bahkan penghukuman tetapi
menyembunyikan fakta dan data,” Biasanya juga mencatut tokoh tertentu.
Penyebarnya juga meminta apa yang dibagikannya agar dibagikan kembali.’
Misalnya, “Jika anda seorang muslim klik....”, “Share tulisan ini agar keluarga

2

anda tidak menjadi korbannya....”, “Like & share sebelum terlambat....”,
“Kesempatan anda satu-satunya disini....”, dan lain sebagainya.
Bahasa dan tata kalimat yang digunakan agak rancu dan tidak berhubungan

satu sama lain (karena editan). Menggunakan bahasa yang sangat emosional

dan provokatif.

3Yosep Adi Prasetyo, Berita Dewan Pers “Etika”, edisi Agustus 2017.
%Y osep Adi Prasetyo, Berita Dewan Pers “Etika”, edisi Agustus 2017, 2.
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Penyebarannya (sharing) dilakukan oleh akun media sosial kloningan/
ghost/ palsu. Biasanya ciri-cirnya adalah, menggunakan foto profil cewek cantik,
berpenampilan seksi dan vulgar, dan dilihat dari dindingnya (wall profile),

statusnya langka dan baru dibuat belakangan ini (bukan id tua/ bukan id asli).”’

"M Ravii Marwan, Analisis Penyebaran Berita Hoax di Indonesia, Jurnal Ilmu Komunikasi,
Universitas Gunadarma 2017.



BAB III

PENAFSIRAN AYAT-AYAT TENTANG HOAX

A. Penafsiran Para Mufasir
Setelah penjelasan mengenai hoax yang telah dirinci pada bab
sebelumnya, bab ini disusun untuk memaparkan penafsiran ayat-ayat Alquran yang
digunakan sebagai solusi atas hoax. Karena terlalu banyak ayat-ayatnya di setiap
term, penulis membatasi hanya 1 ayat saja yang ditafsirkan. Yang mana ayat
tersebut penulis anggap penting atau mewakili dari ferm tersebut. Penafsiran-
penafsiran ini juga tidak hanya bersumber dari satu tafsir saja dengan tujuan agar
solusi bisa didapatkan seobjektif mungkin dengan melihatnya melalui banyak sudut
pandang. Adapun ayat-ayat yang dimaksud adalah Q.S. An-Nur: 11 dan 12, Q.S.
al-Munafiqun: 1, Q.S. al-Ahzab: 58 dan 60, Q.S. al-Hujurat ayat 6.
1. Term ifk’
a. Q.S. An-Nur 24: 11
i 1 PRS0 s gk o 8 B Y S R il s 2 )
ook SN U 1 555 055 ol0s Y p B

“Sesungguhnya orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari
golongan kamu juga. Janganlah kamu kira bahwa berita bohong itu buruk
bagi kamu bahkan ia adalah baik bagi kamu. Tiap-tiap seseorang dari
mereka mendapat balasan dari dosa yang dikerjakannya. Dan siapa di
antara mereka yang mengambil bahagian yang terbesar dalam penyiaran
berita bohong itu baginya azab yang besar.”

(a) Penafsiran Al Thabari, Ibn Katsir, dan M. Quraish Shihab
Dalam beberapa riwayat diceritakan bahwa Q.S. An-Nur ayat 11 tersebut
berkenaan dengan peristiwa tuduhan yang menimpa Aisyah r.a. atau yang lebih

dikenal dengan Hadis al-Ifki. Al-Thabari dalam tafsirnya menyebutkan bahwa

49
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peristiwa yang menimpa Aisyah r.a. merupakan sebab turunnya Q.S. An-Nur ayat
11-12.! Senada dengan Al-Thabari, Al-Suyuti dalam Lubab al-Nugul Fi Asbab al-
Nuzul juga berpendapat bahwa ayat tersebut merupakan klarifikasi atas peristiwa
yang menimpa Aisyah r.a.?

Ibn Katsir dalam tafsirnya menyebutkan, ayat ini hingga sembilan ayat
berikutnya yang jumlah seluruhnya adalah sepuluh ayat diturunkan berkenaan
dengan Siti Aisyah Ummul Mukminin r.a. ketika ia dituduh berbuat serong oleh
sejumlah orang yang menyiarkan berita bohong dari kalangan orang-orang
munafik, padahal berita yang mercka siarkan itu bohong dan dusta belaka serta
buat-buatan mereka sendiri. Peristiwa tersebut membuat Allah cemburu (murka)
demi Siti Aisyah dan Nabi-Nya. Maka Allah Swt. menurunkan wahyu yang

membersihkan kehormatan Siti Aisyah demi memelihara kehormatan Rasulullah

Saw. Untuk itu Allah Swt. berfirman: iCat d&‘}!b lgz L u,,\,S\ :)\ “Sesungguhnya

orang-orang yang membawa berita bohong itu adalah dari segolongan kalian
juga” Yakni sejumlah orang dari kalangan kalian sendiri; bukan satu atau dua
orang, melainkan segolongan orang. Orang yang pertama menyebar isu keji ini
adalah Abdullah ibnu Ubay ibnu Salul, pemimpin kaum munafik. Dialah orang
yang mempunyai prakarsa menyebarkan isu dusta itu sehingga ada sebagian dari
kalangan kaum muslim yang termakan dan terhasut oleh isu yang disebarkannya,
yang akhirnya menjadi bahan pergunjingan mereka. Sedangkan sebagian kaum

muslim lainnya tidak mempunyai tanggapan apa pun terhadap peristiwa itu.

'Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Thabari, Jami‘u al-Bayan An Ta’wil Ay Alquran,Juz 17, (tk:
Markaz Al-Buhuts Wa Dirasat Al-Arabiyah Al-Islamiyah, 2001), him. 190.

2Lubab al-Nugul F7 Asbab al-Nuzul, (Beirut: Mu’assiasah Al-Kutub AtsTsiqofah, 2002), hlm. 183-
185.
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Keadaan ini berlanjut sampai hampir satu bulan lamanya. Akhirnya turunlah ayat-
ayat Alquran yang menjelaskan duduk perkara yang sebenarnya.’

Kata ifk sendiri berasal dari kata al-afku yang berarti keterbalikan baik
material maupun immaterial.Yang dimaksud di sini adalah kebohongan besar
karena kebohongan adalah pemutarbalikan fakta.* Meskipun setiap kebohongan
tidak berupa pemutarbalikan fakta, melainkan bisa berasal dari hal-hal lain, akan
tetapi pemutarbalikan fakta tentu merupakan sebuah kebohongan karena kebenaran
hampir selalu bersandingan dengan fakta dan realita.

Dalam beberapa riwayat yang dikutip dalam Tafsir Al-Thabari, maksud
dari ayat ‘Sesungguhnya orang yang membawa berita bohong itu adalah dari
golongan kamu juga’ adalah tidak ada yang disebut namanya di antara mereka
kecuali Hasan bin Tsabit, Mistah bin Atsatsah, dan Hamnah binti Jahsy. Mereka
adalah orang-orang yang menyebarkan berita bohong dalam peristiwa Aisyah.
Sedangkan orang yang mengambil bagian terbesar dalam penyebaran berita ini
adalah Abdullah bin Ubay bin Salul.’

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa dalam Q.S. An-Nur ayat 11, makna
dari penggunaan kata iktasaba adalah bahwa penyebaran isu tersebut dilakukan
dengan sungguh-sungguh. Pernyataan berikut berdasarkan pemahaman M. Quraish
Shihab tentang penambahan huruf 7a * dalam kata iktasaba, tidak hanya pada makna

kasaba.

3Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 6, terj. M Abdul
Ghoffar, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), 330-331.

*M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 492.

SAbu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, terj. Ahsan Askan dan Yusuf Hamdani, 7afSir Al-
Tabari Jilid 19, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 11.



52

M. Quraish Shihab mengemukakan bahwa penggunaan kata iktasaba
menggambarkan sesuatu yang buruk, serta terdapat usaha yang keras di dalamnya.
Berbeda dengan kasaba yang menggambarkan sesuatu yang baik sehingga
melakukan sesuatu dengan mudah, dengan tidak bersusah payah. Penggunaan kata
iktasaba juga menunjukkan bahwa pada prinsipnya, seseorang yang hendak
melakukan keburukan, ia akan lebih membutuhkan usaha yang ekstra.’

Seperti halnya seseorang yang berjalan dengan istrinya walau sampai
malam hari, i1a merasa tenang-tenang saja karena ia tidak melakukan kesalahan.
Dibandingkan dengan seseorang yang berjalan dengan wanita lain, ia akan merasa
diintai orang lain, menoleh kiri dan kanan karena ia sedang melakukan kesalahan
sehingga membutuhkan usaha lebih.

Avyat /atahsabuhu syarran lakum bal huwa khairun lakum dapat dipahami
dalam arti khusus bagi keluarga Rasulullah, yakni Aisyah yang terkena dampak
fitnah, karena dengan adanya peristiwa ini Allah menurunkan ayat-ayat Alquran
yang menyatakan kesucian mereka.’

Maka dengan adanya isu fitnah tersebut, masyarakat akan lebih berhati-
hati terhadap ulah mereka yang menyebarkan, serta saling mengingatkan dan
meluruskan jika ada saudaranya yang keliru. Selain itu masyarakat muslim akan
mendapatkan kebaikan apabila mereka mengikuti keseluruhan tuntunan ayat-ayat
yang turun dalam konteks pencemaran nama baik keluarga Rasulullah.

Bagi mereka yang melakukan pencemaran nama baik keluarga Rasulullah

akan mendapatkan ganjaran yang setimpal atas apa yang telah mereka perbuat.

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 8, 493.
"M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 8, 492-493.
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Dalam 7afsir Al-Misbah disebutkan bahwa orang yang paling banyak terlibat

dalam peristiwa tersebut pasti akan tersiksa di akhirat, ia yang terindikasi sudah

jelas bersalah adalah Abdullah bin Ubay bin Salul, yang akhirnya mati sebagai

munafik terbesar. Bahkan Allah menilainya sebagai orang kafir dan melarang
Rasulullah untuk mendoakannya.

b. Q.S. An-Nur 24: 12
Bash G5 108 165 12 20 5 iy DL 2B iz 3 V)
“Mengapa di waktu kamu mendengar berita bohon itu orang-orang

mukminin dan mukminat tidak bersangka baik terhadap diri mereka
sendiri, dan (mengapa tidak) berkata: "Ini adalah suatu berita bohong yang

"o

nyata’.

Ayat ini merupakan bagian dari rangkaian panjang peristiwa tuduhan yang
menimpa Aisyah. Abi Hatim dalam tafsirnya menceritakan sebuah riwayat dari
Muhammad bin Abbas tentang dialog antara Abu Ayub dan Ummu Ayub ketika
menafsirkan ayat tersebut. Dalam riwayat tersebut diceritakan Abu Ayub ditanya
oleh istrinya, “Hai Abu Ayub, tidakkah engkau mendengar apa yang dikatakan oleh
orang-orang tentang Aisyah?”. Abu Ayub menjawab, “Ya, berita itu dusta, apakah
engkau berniat melakukan hal tersebut, hai Ummu Ayub?”. Ummu Ayub
menjawab, “Tidak demi Allah, aku benar-benar tidak akan melakukan hal tersebut”.
Lantas Abu Ayub mengatakan, “Aisyah demi Allah lebih baik daripada kamu”.3

Sebagai konsekuensi iman, ketika mendengar berita tuduhan semacam itu,
sebagai kaum mukmin semestinya berprasangka baik pada diri mereka, karena
mereka suci dan bersih. Hendaknya mereka menolak dengan berkata, “Itu adalah

tuduhan bohong yang nyata, karena menyangkut Rasulullah dan wanita sahabat

8Abi Hatim, Tafsir Alquran Al-Adzim, (Riyadh: Maktabah Nazar Al-Baz, 1997), 2546.
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paling terhormat”. Alquran sendiri kemudian semakin membersihkan nama Aisyah
dari tuduhan yang menimpa dirinya dengan diturunkannya Q.S. An-Nur ayat 26.

Menurut Ibnu Katsir Q.S. An-Nur ayat 12 merupakan pengajaran dari
peristiwa tuduhan yang menimpa Aisyah bagi kaum mukmin.” M. Quraish Shihab
dalam tafsirnya A/-Lubab berpendapat bahwa ayat tersebut seperti menyatakan
bahwa: “Mengapa orang-orang mukmin dan mukminah, ketika mendengar isu itu,
tidak bersangka baik terhadap saudara-saudara mereka yang dicemarkan namanya,
padahal yang dicemarkan namanya itu adalah bagian dari diri mereka sendiri, yakni
sesama mukmin, bahkan menyangkut Nabi mereka dan keluarga beliau.'”

Ayat ini merupakan teguran dari Allah untuk para mukmin dan mukminat
yang telah terdetik dalam hati mereka tentang tersebarnya berita fitnah yang tertuju
pada Aisyah. Seharusnya mereka bersangka baik terhadap diri mereka sendiri,
bukan malah sebaliknya. Dan harusnya mereka berkata, bahwa berita tersebut
adalah berita bohong yang nyata.!! Karena sebenarnya, bagi siapa saja yang berakal
sehat tidak akan percaya dengan berita yang dituduhkan kepada Aisyah r.a., salah
satu keluarga Rasulullah saw.

Sebagaimana hadis Rasulullah saw. tentang perumpamaan seorang
mukmin bagaikan cermin bagi saudaranya. Bahwa hendaknya seorang mukmin
apabila melihat aib pada diri saudaranya, dia menghilangkan darinya. Hadis
tersebut berbunyi: “Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin Muhammad, telah

mengabarkan kepada kami Abdullah bin Al Mubarak, telah mengabarkan kepada

°Ibn Katsir, Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azim, Jilid 10, (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2000), 191.

1OM. Quraish Shihab, A/-Lubab: Makna, Tujuan, Dan Pelajaran Dari Surah-Surah Al-Quran, Jilid
2, (Tangerang: Lentera Hati, 2012), 588.

""Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Al-Tabari, Tafsir Al-Tabari Jilid 19, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2009), 35.
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kami Yahya bin Ubaidullah dari bapaknya dari Abu Hurairah ia berkata;

Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Sesungguhnya seorang dari

kalian cermin bagi saudaranya, jika dia melihat ada aib padanya maka hendaknya
dia menghilangkannya darinya".”

2. Term kadhib
a. Q.S. al-Munafiqun 63: 11

&) dgks s 2 G0y 20 g B Oy Gl Agk 106 o,hu Bus )

(1) 95550 )

“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata:

"Kami mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah".

Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-

Nya; dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik

itu benar-benar orang pendusta”.!?

Ibn Katsir dalam tafsirnya, Allah Swt. berfirman mengabarkan perihal
orang-orang munafik, bahwa mereka hanya memuliakan Islam dengan mulutnya
saja, bila datang menghadapi Nabi Saw. padahal di dalam batin mereka tidak

demikian, bahkan sebaliknya. Untuk itulah Allah Swt. berfirman:

() J)LJJ d)u\ VA% N u;fahi)\ dils \SL) “Apabila orang-orang munafik datang

kepadamu, mereka berkata: 'kami mengakui bahwa sesungguhnya kamu benar-
benar Rasul Allah™. Maksudnya, orang-orang munafik itu mendatangimu dan
menghadapkan wajah kepadamu, serta menampakkan diri seperti itu, padahal
keadaannya tidak seperti yang mereka katakan. oleh karena itu, disertakan padanya

kalimat bantahan yang mengabarkan bahwa Muhammad adalah Rasul Allah, Allah

berfirman: (ij}i) éJ-’\ (i-l:u X5 &) “Dan Allah menegetahui bahwa sesungguhnya

12Kementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 10, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 65.
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kamu benar-benar Rasul-Nya”. Dan setelah itu Allah berfirman: ( u\ :L@.w s

uj:LQ uuw\MU\) “Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang

munafik itu benar-benar orang pendusta”. Yakni, mereka berdusta dalam berita
yang mereka sampaikan, meskipun sesuai dengan keadaan luar (lahiriyah) nya.
karena mereka tidak meyakini kebenaran ucapan mereka dan tidak juga
membenarkannya. oleh karena itu, Allah mendustakan apa yang menjadi keyakinan
mereka.'?

Menurut Quraish Shihab dalam tafsirnya Al-Mishbah, ayat di atas
dijadikan dasar oleh sementara ulama untuk menyatakan bahwa definisi bohong
adalah berbedanya ucapan dengan pengetahuan si pengucap, baik yang diucapkan
itu sesuai dengan kenyataan atau tidak.'* Senada dengan itu Wahbah Zuhaili dalam
tafsirnya berpendapat, bahwa Allah menurunkan ayat ini adalah untuk menyingkap
rahasia-rahasia hati kaum munafik. Bahwasannya apa yang mereka nyatakan
(sumpah) adalah dusta belaka, sebab apa yang mereka nyatakan hanya keterbalikan

dari apa yang ada di dalam hati.'?

Kata kadzibun adalah bentuk jamak dari kata (—3\5") kadzib yakni pelaku

kebohongan. Ia terambil dari akar kata (—4S") kadzaba yang berbagai kamus bahasa

antara lain diartikan sebagai berbohong, melemah, menghayal, dan lain-lain. Lebih

jauh dinyatakan bahwa kebohongan (al-kadzib) adalah menyampaikan sesuatu

13 Abdullah bin Muhammad bin Abdurrahman bin Ishaq Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir jilid 9, terj.
M. Abdul Ghoffar dan abu Ihsan al-Atsari, (Jakarta: Pustaka Imam Asy-Syafi’i, 2008), 544.
41bid., 544

SWahbah Zuhaili, Tafsir Al-Wasith jilid 3, terj. Muhtadi dkk, (Jakarta: Gema Insani, 2013), 654.
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yang berbeda dengan kenyataan yang telah diketahui oleh penyampainya.
Kebohongan dalam arti tersebut menunjukkan kelemahan pelakunya karena ia tidak
mampu menyampaikan kenyataan yang diketahuinya akibat rasa takut atau karena
kebutuhan lain, sehingga ia terpaksa menghayalkan hal-hal yang tidak pernah ada.
Demikian terlihat kaitan yang erat antara hakikat kebohongan dengan ketiga arti
bahasa yang dikemukakan itu.'¢
3. Term buhtan
a. Q.S. Al-Ahzab 33 : 58
G Gg G et a8 1181 U s Saltly b 055% 25

Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan

mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya

mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.

Menurut Al-Maraghi, mereka yang menuduh orang-orang mukmin laki-
laki maupun perempuan melakukan perbuatan yang seharusnya tidak mereka
lakukan, dan sebenarnya mereka bersih dari perbuatan yang mereka tuduhkan,
berarti mereka telah melakukan kedustaan yang keji, melakukan perkara yang
berbahaya dan dosa yang nyata, tanpa alasan yang benar atau yang berfungsi
sebagai alasan.!”

Ibnu Katsir dalam tafsirnya berpendapat orang yang menimpakan kepada
mereka, padahal mereka bebas, tidak melakukannya, dan tidak mengerjakannya,
“maka sesungguhnya mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata”.
Ibnu Katsir melanjutkan bahwa orang yang paling banyak tercakup oleh ancaman

ini adalah kaum yang mengingkari Allah swt. dan rasul-Nya, lalu kaum Rafidhah,

18Quraih Shihab, Tafsir AlI-Mishbah Vol 8..., 243.
7 Ahmad Mustafa Al-Maraghi, 7afsir Al-Maraghi, jilid 22, 35.
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yaitu orang-orang yang mengejek dan mencela para sahabat dengan sesuatu yang
sebenarnya telah dibebaskan Allah dari diri mereka.'®

Sesungguhnya bagi orang-orang yang menyakiti mukmin yang sempurna
imannya disertai tidak adanya kesalahan yang mereka perbuat, maka orang-orang
tersebut telah menyakiti mereka. Menyakiti mereka sama dengan menyakiti
Rasulullah, sedangkan barangsiapa menyakiti Rasulullah sesungguhnya ia telah
mengundang murka Allah.'"” Dengan begitu, Allah akan membalasnya dengan
balasan yang setimpal.

Sekali lagi ditegaskan oleh M. Quraish Shihab dalam tafsirnya, bahwa
penggunaan makna iktasaba adalah untuk suatu perbuatan yang buruk. Sedangkan
kata 7htamala, juga terdapat huruf 7@’ sebagaimana telah dijelaskan dalam kata
iktasaba, menunjukkan adanya kesungguhan, serta usaha ekstra dalam perbuatan
tersebut.

Menyakiti orang mukmin yang tidak bersalah, seperti halnya menuduhkan
sesuatu pada orang mukmin tersebut tanpa ada bukti yang dapat menjelaskan bahwa
tuduhan itu tidak benar, merupakan hal yang buruk dan membawa keburukan.
Karena darinya akan menimbulkan fitnah dan kesenjangan sosial yang dapat
merusak keharmonisan tatanan kehidupan sehari-hari. Jika pun berita yang
diceritakan kepada orang lain itu memang benar maka hal tersebut juga merupakan
ghibah. Sebagaimana diriwayatkan oleh Abu Dawud, dari Abu Hurairah,
”Rasulullah saw. ditanya, apakah ghibah itu? Beliau bersabda, ‘Kamu menceritakan

saudaramu tentang sesuatu yang tidak dia sukainya’. Beliau ditanya, ‘Bagaimana

8Ibnu Kasir, Tafsir AI-Qur’an Al-‘Azim, Jilid 11, hlm. 241.
M. Quraish Shihab, Taf$ir Al-Misbah, Volume 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 318-319.
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kalau sesuatu yang aku ceritakan itu memang ada pada dirinya?’ beliau bersabda,
‘Jika sesuatu yang kamu ceritakan itu ada pada dirinya, berarti kamu
menghibahnya. Jika sesuatu yang kamu ceritakan itu tidak ada pada dirinya, berari
kamu bohong”.?°

Dari keseluruhan penafsiran yang telah penulis paparkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa istilah ifk adalah istilah yang tepat untuk menunjukkan
sinonim kata /oax, yaitu sebuah kebohongan. Kebohongan mengenai sebuah berita
lebih tepatnya. Sebagaimana peristiwa yang menimpa Aisyah yang pada akhirnya
direspon oleh Q.S. An-Nur ayat 11.

Kebanyakan dari orang-orang yang berkaitan dengan ayat-ayat tentang
hoax adalah orang-orang fasik dan munafik, lebih khusus lagi adalah orang-orang
yang berdusta. Dalam Q.S. Al-Taubah ayat 67-70 dijelaskan secara rinci bagaimana
Allah menjanjikan hukuman bagi orang-orang munafik serta dijelaskan pula bahwa
orang-orang munafik, mereka itulah orang-orang yang fasik. Keduanya adalah
musuh yang berbahaya bagi umat Muslim.

4. Term murjifun
a. Q.S. al-Ahzab 33: 60
V¥ s ST g 5 0kl S asli g s S s o
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“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-ora;ng

yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar

bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu

(untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar.”

NIbnu Kasir, 7afsir Al-Qur’an Al-‘Azim, jilid 11, him. 241.
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Penulis Tafsir A/-Azhar, Buya Hamka menjelaskan bahwa ayat di atas
termasuk di dalamnya ayat 61, berisi ancaman keras kepada tiga unsur yang
menghalangi perkembangan masyarakat Islam yang telah tumbuh di Madinah,
terutama sesudah Islam menang menghadapi musuh-musuhnya pihak luar, yaitu
orang Yahudi selama ini. Meskipun mereka telah melakukan perjanjian dengan
Rasulullah di Madinah, namun satu persatu perkauman Yahudi mengingkari
janjinya dan menyatakan sikap dengkinya.?!

Sementara menurut Al-Maraghi, jika tidak mau berhenti, orang-orang
munafik yang menyembunyikan kekafiran dan menampakkan keimanan itu, juga
orang-orang yang menyebarkan berita palsu dan dusta, yang berarti
memperlihatkan cacat-cacat kaum mukminat dan memperlihatkan rahasia mereka,
seperti kelemahan tentang kurangnya persenjataan peralatan dan lain-lain yang
kalau diperlihatkan maka akan menguntungkan musuh dan melemahkan kekuatan
kaum muslimin, niscaya kami akan memberi kekuasaan kepadamu atas mereka, dan
kami akan mengajak kamu supaya memerangi mereka dan mengusir mereka dari
negeri ini, sehingga mereka tidak lagi tinggal bersamamu, di negeri ini kecuali
sebentar saja, dan kota Madinah pun bersih dari mereka akibat kematian ataupun
pengusiran.??

Para ulama tafsir menyatakan bahwa ketiga sifat yang disebutkan dalam
Q.S. al-Ahzab ayat 60 merupakan sifat-sifat yang dimiliki orang munafik. Definisi
orang munafik yang sering kita ketahui adalah orang-orang yang memperlihatkan

keimanan mereka, namun menyembunyikan kekafirannya. Menurut Ibnu Juraij,

2ITiga kelompok Yahudi yang akhirnya terusir dari Madinah setelah melanggar perjanjian adalah
Bani Qainuqa’, Bani Nazir, dan Bani Quraizah.

22 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, Juz 22, (Kairo: Mustafa Al-Babi Al-Halabi 1946),
38.
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munafik adalah orang yang ucapannya bertentangan dengan perbuatannya, keadaan
batinnya bertentangan dengan lahiriahnya, bagian dalamnya bertentangan dengan
bagian luarnya, dan penampilannya bertentangan kepribadiannya.>* Sementara
beberapa mufasir klasik seperti Al-Zamakhsyari, Abu Hayyan Al-Andalusi, Al-
Khatib Al-Syarbaini, Al-Alusi, dan pengarang tafsir Jalalain, memahami
unngkapan “orang-orang yang dalam hatinya ada penyakit” juga sebagai orang
munafik.?

Ada sebagian yang berpendapat bahwa di antara mereka adalah kaum yang
selalu menguntit kaum wanita untuk menebarkan keragu-raguan, kaum yang gemar
menanamkan kebimbangan di antara kaum muslimin, dan kaum murjifun (orang-
orang yang senang menyebarkan berita bohong). Menurut Al-Maraghi kaum yang
terakhir disebut adalah orang-orang Yahudi yang menggegerkan, menyebarluaskan
berita-berita buruk tentang utusan-utusan perang kaum muslimin dan tentara
mereka.?

Menurut M. Quraish Shihab kata a/-murjifun terambil dari kata rajafa
yang pada mulanya berarti goncangan. Lanjut, beliau menuturkan bahwa kata
arjafa berarti membuat keguncangan, baik dalam bentuk perbuatan maupun berita.
Yang dimaksud dengan a/-murjifun menurut beliau adalah orang-orang yang
menyebarkan isu negatif sehingga mengguncangkan masyarakat.’® Sementara

menurut Wahbah Al-Zuhaili dalam 7afsir Al-Wasit, al-murjifun merupakan

B Azhami Samiun Jazuli, Kehidupan Dalam Pandangan Al-Quran, (Jakarta: Gema Insani, 2006),
429.

2Syarif M, Nifaq Dalam Perspektif Al-Quran (Kajian Tafsir Tematik), dalam Jurnal Syahadah Vol.
V, No. 1, 2016, 28.

2 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Taf$ir Al-Maragi, jilid 22 (Kairo: Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1946),
37.

26M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbal: Pesan Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Volume 10, 536.
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sekelompok orang-orang munafik yang menebar teror di Madinah, menyebarkan
berita bahwa bangsa Arab akan datang menyerang sehingga Madinah dan
Rasulullah akan kalah. Selain itu juga menyebarkan berita-berita lain yang dapat
melemahkan jiwa kaum mukminin.?’

Ibn Abbas menjelaskan bahwa arti 7rjafsebagai pokok dari murjifinialah
mencari-cari fitnah. Senada dengan makna tersebut, makna murjifun yang
disebutkan Al-Qurtubi dalam A/-Jami’ Ii Ahkami al-Qur’an dan TafSir Al-Wasit
karya Wahbah Al-Zuhaili adalah sekelompok orang-orang munafik yang menebar
teror di Madinah, menyebarkan berita bahwa bangsa Arab akan datang menyerang
sehingga Madinah dan Rasulullah akan kalah. Selain itu juga menyebarkan berita-
berita lain yang dapat melemahkan jiwa kaum mukminin.?®

Tiga sifat yang pasti terdapat dalam diri seorang munafik yaitu sifat
kemunafikan itu sendiri, penyakit hati dan menebar teror. Mereka adalah orang-
orang yang berbahaya bagi aqidah umat, baik dalam kondisi aman maupun tidak.
Pada saat kondisi aman, mereka membuat teror yang dapat memecah belah umat
hingga berselisih. Sedangkan pada saat tidak aman, seperti perang misalnya,
mereka memperlemah pasukan perang dengan kabar ataupun berita buruk hingga
mengguncang mereka.

Mereka merupakan orang-orang yang harus dilawan, karena dalam ayat
tersebut juga sudah ditegaskan, bahwa orang-orang munafik tersebut hanya akan
tinggal tidak lama di Madinah, serta dalam waktu yang sebentar itu mereka

dijauhkan dari rahmat Allah, mereka akan ditawan secara hina, dibunuh dengan

Y'Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Wasit, Jilid 3, 153.
BIbid., 153.
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cara yang terburuk, dan mereka tidak akan mendapatkan perlindungan.?® Sayyid
Qutb mengomentari ayat ini dengan berpendapat bahwa setelah pengusiran Bani
Quraizah, orang-orang munafik hanya dapat melakukan makar dan tipu daya
dengan sembunyi-sembunyi. Mereka tidak berani secara terang-terangan dalam
menipu daya melainkan pasti terancam dengan ketakutan.*°
5. Term naba’

a. Q.S. Al-Hujurat 49: 6

i
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“Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang fasik
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa mengetahui
keadaannya yang menyebabkan kamu menyesal atas perbuatanmu itu.”
Al-Thabari dalam tafsirnya Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil Ay Alquran
menyebutkan bahwa ayat tersebut turun berkenaan dengan Al-Walid bin Ugbah bin
Abu Mu’it ketika dia diutus Rasulullah untuk mengambil zakat orang-orang Bani
Mustaliq.®!
Diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal bahwa suatu ketika orang-

orang Bani Mustaliq hendak membayar zakat sesuai dengan ketentuan yang telah

disepakati dengan Rasulullah. Hingga sampai waktu pembayaran tiba, utusan beliau

bid., 153.

39Sayyid Qutb, Tafsir fi Zilal al-Qur’an, Jilid 21, terj. As‘ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani, 2004),
290.

3'bnu Jarir Al-Tabari, Tafsir Al-Tabari: Jami’ Al-Bayan ‘An Ta’wil *Ay Alquran,jilid 21, (Riyadh:
Dar Hijr, 2001), him. 349.



64

tidak kunjung datang. Maka pada akhirnya orang-orang Bani Mustaliqg memutuskan
untuk pergi mendatangi Rasulullah.??

Pada saat yang sama Rasulullah mengutus Al-Walid bin Ugbah untuk
mengambil zakat orang-orang Bani Mustaliq. Akan tetapi, karena suatu alasan
tertentu, Al-Walid bin Ugbah kembali menghadap Rasulullah dan mengatakan
bahwa Al-Haris, salah seorang dari Bani Mustaliq tidak mau memberikan zakat dan
hendak membunuhnya. Hingga pada akhirnya Al-Haris pun sampai kepada
Rasulullah dan menceritakan keadaan yang sebenarnya bahwa dia tidak pernah
bertemu dengan Al-Walid bin Uqgbah terlebih untuk membunuhnya.?

Pada saat Al-Haris menemui Rasulullah, beliau berkata, “Apakah engkau
memang menolak untuk menyerahkan zakatmu dan juga hendak membunuh utusan
saya?”. Al-Haris menjawab, “Demi Dzat yang mengutus engkau dengan membawa
kebenaran, saya tidak pernah melakukannya”. Hingga kemudian turunlah Q.S. Al-
Hujurat ayat 6 sampai 8.>*

Orang fasik dicurigai sebagai sumber kebohongan dan keraguan, karena ia
menodai informasi-informasi yang ada pada kalangan kaum muslimin. Penodaan
tersebut tentu akan membuat informasi menjadi terdistorsi dan tidak sepenuhnya
objektif. Maka kaum muslimin hendaknya tidak tergesa-gesa bertindak berdasarkan

informasi dari orang fasik, atau mereka dapat bertindak zalim hingga menyesal.*

32Jalaluddin Al-Suyuti, Sebab Turunnya Ayat al-Quran, terj. Tim Abdul Hayyie, (Jakarta: Gema
Insani, 2008), 524-525.

3Ibid., 524-525.

34Al-Suyuthi menambahkan Imam Tabrani juga meriwayatkan hal serupa dari Jabir bin Abdullah,
Algamah bin Najiyah, dan Ummu Salamah. Selain itu, Ibn Jarir juga meriwayatkannya dari Al-‘Ufi
dari Ibn Abbas. Lihat, Jalaluddin Al-Suyuti, Lubabu al-Nuqul Fi Asbabi al-Nuzul (Beirut:
Mu'assisah Al-Kutub Ats-Tsiqofiyah, 2002), 240.

33Sayyid Qutb, Tafsir Fi Zilali al-Qur’an, Jilid 10, terj. As‘ad Yasin, (Jakarta: Gema Insani, 2004),
413.
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Berdasarkan ijma’, orang yang sudah dipastikan kefasikannya, ucapannya
tidak dapat diterima dalam hal pemberitaan. Kecuali hal-hal yang menyangkut
pengakuan, pengingkaran, dan penetapan hak yang dimaksud atas orang lain.*® Hal
ini disebabkan karena pemberitaan merupakan sebuah amanah, sedangkan
kefasikan merupakan sifat yang dapat membuat amanah tidak tersampaikan, maka
dari itu amanah yang dititipkan kepada orang fasik dapat diragukan bahwa berita
tersebut tidak tersampaikan. Atau apabila tersampaikan, dapat diragukan pula
kebenaran beritanya.

Dengan kata lain amanah dan kefasikan merupakan dua hal yang saling
berseberangan, keduanya tidak mungkin akan berdiri secara bersamaan. Orang
yang dikatakan amanah tentu akan berkata dengan sebenar-benarnya. Sementara
orang fasik sedikitpun tidak memiliki kecenderungan yang demikian.

Kata ‘seorang fasik’ dan kata ‘berita’ disebutkan dalam ayat tersebut
secara nakirah (umum) adalah untuk menunjukkan keumuman ayat ini yang
mencakup semua orang fasik dan semua jenis berita.’’” Sehingga menunjukkan
bahwa kesaksian seorang fasik tidak diterima, dan bahwa berita yang disampaikan
oleh seorang yang adil dapat dijadikan hujjah.

Ayat ini menggunakan kata naba’ karena mengandung maksud tertentu.
Dalam Alquran kata naba’ disebutkan sebanyak 17 kali,*® dengan satu macam

derivasi (naba’) artinya yaitu kabar. Naba’ memiliki makna bukan sekedar berita

36Al-Qurtubi, Tafsir Al-Qurtubi, Jilid 17, terj. Akhmad Khatib, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2009), 28.
37Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Wasit, Jilid 3, terj. Muhtadi dkk, (Jakarta: Gema Insani,

2013), him. 485.

3¥Muhammad Fuad Abdul Baqi, A/-Mu‘jam al-Mufahras li Alfazi al-Qur’an al-Karim, (Cairo:
Daarul Hadis, 2007), 781.
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biasa, melainkan merupakan berita penting.’® Salah satu kata naba’ disebutkan

dalam Q.S. al-Naml 27: 22, yaitu:
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“Maka tidak lama kemudian (datanglah hud-hud), lalu ia berkata: "Aku

telah mengetahui sesuatu yang kamu belum mengetahuinya; dan kubawa

kepadamu dari negeri Saba suatu berita penting yang diyakini.”

Dikisahkan, ketika itu Nabi Sulaiman mencari Hud-Hud yang pergi tak
berpamit. Jika ia datang dengan tidak membawa kabar maka Nabi Sulaiman
mengancam akan menyembelihnya. Maka datanglah Hud Hud dengan membawa
kabar yang penting.

Maka dari itu, sebuah berita yang dibawa oleh seorang fasik hendaknya
kita pertanyakan kebenarannya. Cara membuktikan kebenarannya yaitu dengan
meneliti dan menyeleksi sebuah berita dengan memastikan apakah berita tersebut
benar-benar asli sesuai kenyataan, serta mencari kejelasannya sehingga jelas benar
beritanya. Yang mana dalam ayat ini memakai kata tabayyun.

Hal tersebut erat kaitannya dengan permasalahan yang dihadapi
masyarakat pada masa sekarang, dimana fabayyun dapat menjadi salah satu solusi
atas merebaknya berita-berita yang tersebar baik dalam media cetak maupun media
sosial yang kemungkinan besar membawa maksud tertentu, baik untuk tujuan

politik, untuk membela kelompok tertentu, atau agar saling menjatuhkan sehingga

terjadi perpecahan dan perselisihan.

3¥Sayyid Qutb, Tafsir 7 Zilal al-Qur’an Jilid 8, terj. As’ad Yasin dkk, (Jakarta: Gema Insani Press,
2004), 396.



BAB IV

ANALISIS

A. Konstruksi makna f#oax menurut Mufasir

Setelah melihat dan meneliti fenomena hoax yang tengah ramai di
kalangan masyarakat modern ini. Adanya media sosial yang mulai ramai karena
kecanggihan teknologi masa kini yaitu Smartphone, membuat banyak orang dari
berbagai usia dan kalangan saling berlomba menggunakan media sosial. Ramainya
pengguna media sosial membuat mereka terpancing untuk menjadi lebih terkenal
lewat media sosial.

Hal ini membuat mereka melakukan berbagai cara untuk bisa terkenal,
termasuk dengan membuat dan meyebarkan berita-berita palsu dengan saling
menjatuhkan atau mengangkat orang atau peristiwa sebagai subyek mereka.
Maraknya kasus berita dan informasi soax ini terus meningkat hingga membuat
banyak orang resah karna harus percaya atau tidak pada berita yang muncul dalam
media sosial. Berbagai tips dan cara menghindari hoax pun disebar demi
kenyamanan dan kebenaran yang diterima oleh para pengguna media sosial.

Kata hoax yang dibicarakan di media itu bisa kita tilik dari beberapa
padanan kata dalam Alquran adalah kata ifk. Kata ifk sendiri berasal dari kata al-
afku yang berarti keterbalikan baik material maupun immaterial.Yang dimaksud di
sini adalah kebohongan besar karena kebohongan adalah pemutarbalikan fakta.!

Meskipun setiap kebohongan tidak berupa pemutarbalikan fakta, melainkan bisa

'M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah Volume 8, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 492.
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berasal dari hal-hal lain, akan tetapi pemutarbalikan fakta tentu merupakan sebuah
kebohongan karena kebenaran hampir selalu bersandingan dengan fakta dan realita.

Kata ifk juga berarti suatu peristiwa tidak sesuai dengan asalnya karena
sudah diputar balikkan dengan maksud mempengaruhi pimpinan/para
petinggi/masyarakat suatu negara, karena pengaruh berita sehingga terbakar
emosinya.’

Kata ifk itu berarti sebuah kondisi di mana sebuah kata-kata yang tidak
sesuai dengan kondisi realita sebenarnya, berkaitan dengan latar, kata-kata, gambar
atau audio visual, film, berita yang tidak lengkap atau potongan, bisa jadi editan
sendiri yang seakan-akan sebuah realita yang sesungguhnya.

Kata selanjutnya adalah buhtan dalam Q.S. Al-Ahzab 33: 58
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Dan orang-orang yang menyakiti orang-orang yang mukmin dan

mukminat tanpa kesalahan yang mereka perbuat, maka sesungguhnya

mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata.

Menurut Al-Maraghi, mereka yang menuduh orang-orang mukmin laki-
laki maupun perempuan melakukan perbuatan yang seharusnya tidak mereka
lakukan, dan sebenarnya mereka bersih dari perbuatan yang mereka tuduhkan,
berarti mereka telah melakukan kedustaan yang keji, melakukan perkara yang
berbahaya dan dosa yang nyata, tanpa alasan yang benar atau yang berfungsi

sebagai alasan.® Dari segi kata buhtan membuat orang lain bingung karena seperti

angin yang berganti-ganti arah*,

2Al Munjid, fi Lugha £i al-a’lam, (Beirut cet.39,Dare al-Masyreq, 2002), 12.
3Ahmad Mustafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi, jilid 22, 35.
4Al Munjid, £ Lugha..., 54.
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Jadi kata buhtan adalah kebohongan dengan tuduhan yang membuat orang
mukmin menjadi  sakit atau tersakiti hatinya dan membingungkan orang.
Menyakiti mereka sama dengan menyakiti Rasulullah, sedangkan barangsiapa
menyakiti Rasulullah sesungguhnya ia telah mengundang murka Allah.’

Menuduh juga bisa menggunakan memutarbalikan fakta dengan media
gambar, audio atau potongan berita dan lain sebaginya, berarti juga menggunakan
ifk untuk menuduh seseorang dalam kebohongan.

Kata yang lain adalah kadhib dalam Q.S. al-Munafiqun: 1
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“Apabila orang-orang munafik datang kepadamu, mereka berkata: "Kami
mengakui, bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul Allah". Dan

Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar Rasul-Nya; dan

Allah mengetahui bahwa sesungguhnya orang-orang munafik itu benar-

benar orang pendusta”.®

Adalah sebuah kebohongan yang tidak ada realita yang mendahuluinya
akan tetapi dibuat ada sehingga seakan-akan ada dan terjadi.
Kata selanjutnya yang berkenaan dengan kebohongan adalah term

muryifun dalam Q.S. al-Ahzab 33: 60
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“Sesungguhnya jika tidak berhenti orang-orang munafik, orang-orang
yang berpenyakit dalam hatinya dan orang-orang yang menyebarkan kabar
bohong di Madinah (dari menyakitimu), niscaya Kami perintahkan kamu

(untuk memerangi) mereka, kemudian mereka tidak menjadi tetanggamu
(di Madinah) melainkan dalam waktu yang sebentar.”

SM. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Volume 11, (Jakarta: Lentera Hati, 2002), 318-319.
SKementrian Agama RI, Alquran dan Tafsirnya, Jilid 10, (Jakarta: Widya Cahaya, 2011), 65.
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Kaum murjifun (orang-orang yang senang menyebarkan berita bohong)
Menurut Al-Maraghi adalah orang-orang Yahudi yang menggegerkan,
menyebarluaskan berita-berita buruk tentang utusan-utusan perang kaum muslimin
dan tentara mereka.’

Menurut M. Quraish Shihab kata a/-murjifun terambil dari kata rajafa
yang pada mulanya berarti goncangan. Lanjut, beliau menuturkan bahwa kata
arjafa berarti membuat keguncangan, baik dalam bentuk perbuatan maupun berita.
Yang dimaksud dengan al/-murjifun menurut beliau adalah orang-orang yang
menyebarkan isu negatif sehingga mengguncangkan masyarakat.® Sementara
menurut Wahbah Al-Zuhaili dalam T7afsir Al-Wasit, al-murjifun merupakan
sekelompok orang-orang munafik yang menebar teror di Madinah, menyebarkan
berita bahwa bangsa Arab akan datang menyerang sehingga Madinah dan
Rasulullah akan kalah. Selain itu juga menyebarkan berita-berita lain yang dapat
melemahkan jiwa kaum mukminin.’

Ibn Abbas menjelaskan bahwa arti 7rjafsebagai pokok dari murjifinialah
mencari-cari fitnah. Senada dengan makna tersebut, makna murjifun yang
disebutkan Al-Qurtubi dalam A/~Jami’ Ii Ahkami al-Qur’an dan Tafsir Al-Wasit
karya Wahbah Al-Zuhaili adalah sekelompok orang-orang munafik yang menebar
teror di Madinah, menyebarkan berita bahwa bangsa Arab akan datang menyerang
sehingga Madinah dan Rasulullah akan kalah. Selain itu juga menyebarkan berita-

berita lain yang dapat melemahkan jiwa kaum mukminin.!°

7Ahmad Mustafa Al-Maragi, Tafsir Al-Maragi, jilid 22 (Kairo: Mustafa Al-Babi Al-Halabi, 1946),
37.

8M. Quraish Shihab, Tafsir AI-Misbah: Pesan Kesan, dan Keserasian Al-Quran, Volume 10, 536.
Wahbah Al-Zuhaili, Tafsir Al-Wasit, Jilid 3, 153.

07pid., 153.
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Dari keseluruhan penafsiran yang telah penulis paparkan di atas, dapat
ditarik kesimpulan bahwa istilah ifk adalah istilah yang tepat untuk menunjukkan
sinonim kata /oax, yaitu sebuah kebohongan. Kebohongan mengenai sebuah berita
lebih tepatnya. Sebagaimana peristiwa yang menimpa istri Rasulullah saw. Aisyah
ra. yang pada akhirnya direspon oleh Q.S. An-Nur ayat 11.

Karena kata yang lain seperti kadhib, buhtan, dan muryifin membutuhkan
media, dan media itu yang terangkai dalam katagori ifk. Jadi kata ifk adalah media,
sarana, yang digunakan untuk bisa kadhib (bohong), agar bisa mencapai tujuan
diantaranya menjadi buhtan (tuduhan yang membuat orang mukmin menjadi sakit
atau tersakiti hatinya), atau murjifun (menyebarkan berita-berita lain yang dapat
melemahkan jiwa kaum mukmin) atau juga tujuan yang lain sesuai dengan
kepentingannya si pembuat kebohongan tersebut. Atau juga ifk sendiri adalah
membuat kebohongan yang membingungkan masyarakat untuk menarik simpati
dan membakar semangat demi untuk menmgikuti kepentingan si pembuat berita itu
sendiri'!.

. Solusi Alquran terhadap Hoax

Berhadapan dengan penyebaran informasi 4oax seringkali kita mengalami
kesulitan dalam memilahnya. Hal ini disebabkan oleh tidak mudahnya
membedakan apakah suatu informasi itu sungguh benar atau tidak. Para pelaku
penyebar informasi hoax sendiri cukup pandai untuk membuat dan

menyebarkannya. Oleh karenanya dalam upaya mencegah semakin luasnya

"Al-Munjid, 7 Lugha..., 12.
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penyebaran informasi #oax mesti kembali pada sikap diri seorang pengguna media
sosial.

Dalam upaya mencari inspirasi dan pedoman dari Alquran tentang
bagaimana bersikap terhadap bermacam informasi hoax, maka perlu dicari
pendasaran mengenai topik yang sesuai di dalam ayat-ayat Alquran yang berbicara
mengenai sikap seseorang terhadap suatu berita. Alquran sendiri memberi pedoman
tentang bagaimana sikap seseorang dalam tutur katanya. Karena itu hal ini terkait
pula dengan bagaimana ayat-ayat Alquran memberikan pedoman dalam
berkomunikasi.

Kata kunci dalam upaya penelusuran ayat-ayat Alquran tentang pedoman
dalam berkomunikasi yakni “qaul”’. Dalam konkordansi Alquran, kata ini muncul
sebanyak 52 kali dengan berbagai varian.!? Dan setelah ditelusuri lebih lanjut, ayat
yang terkait erat dengan tema tema ini terdapat pada Q.S. Al-Hajj 22: 30.'3
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“Demikianlah (perintah Allah). Dan barangsiapa mengagungkan apa-apa
yang terhormat di sisi Allah maka itu adalah lebih baik baginya di sisi
Tuhannya. Dan telah dihalalkan bagi kamu semua binatang ternak,
terkecuali yang diterangkan kepadamu keharamannya, maka jauhilah
olehmu berhala-berhala yang najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan
dusta.”

Term qaul ziir (perkataan dusta) terkait erat dengan bermacam informasi

hoax yang seringkali bersifat bohong. Asal makna kata zir sendiri adalah

12Stepanus Sigit Pranoto, /nspirasi Alquran dan Hadis dalam Menyikapi Informasi Hoax, jurnal Al-
Quds Vol 2, No 1, 2018, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.
13 Ibid.,
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menyimpang/ melenceng. Sementara itu perkataan ziir dimaknai kizb (dusta) karena
menyimpang atau melenceng dari yang semestinya.'*

Tafsir Ath-Thabari menjelaskan bahwa firman Allah “Dan jauhilah
perkataan-perkataan dusta” dimaksudkan sebagai perintah agar menjauhi
perkataan dusta dan palsu atas nama Allah, yaitu perkataan tentang tuhan-tuhan,
“Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan kami
kepada Allah dengan sedekat-dekatnya” (QS. Az-Zumar 39: 3) yaitu perkataan
tentang para malaikat, bahwa mereka adalah anak-anak perempuan Allah, serta
perkataan-perkataan semacam itu, karena itu adalah kebohongan dan palsu, serta
perbuatan syirik terhadap Allah.'

Dalam hal ini dapat dipahami bahwa suatu perkataan dusta menurut
Alquran disejajarkan dengan suatu perbuatan syirik kepada Allah. Salah satu
riwayat, sebagaimana ditafsirkan oleh Ath-Thabari, menjelaskan demikian. “Abu
Kuraib menceritakan kepada kami, ia berkata: “Abu Bakar menceritakan kepada
kami dari Ashim, dari Wa’il bin Rabi’ah, ‘Kesaksian palsu sebanding dengan
syirik’. Kemudian ia membaca ayat, ‘Maka jauhilah olehmu berhala-berhala yang
najis itu dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.” (Ibnu Abi Syaibah dalam Al
Mushannaf (4/550).”

Maka poin penting yang dapat dijadikan sebagai pedoman berdasarkan
ayat Alquran tersebut yakni sikap pengendalian diri atau mengendalikan nafsu
untuk menjadi terpandang. Sikap narsistik menjadi bagian dari upaya seseorang

untuk menonjolkan diri, yang didorong oleh keinginan dikenal banyak orang.

YNur Aly, Tafsir Alquran Tematik, vol. 9 (Jakarta: Kamil Pustaka, 2014), 379.

SAbu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, Tafsir Ath-Thabari, (Jakarta: Pustaka Azzam,
2007), 245.

16 Abu Ja’far Muhammad bin Jarir Ath-Thabari, TafSir Ath-Thabari, 487.
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Dalam hal ini, media sosial memberi tempat yang bebas bagi seseorang untuk
tampil melalui bermacam postingan yang ia bagikan kepada orang lain.

Seringkali tidak mudah membedakan apakah suatu informasi yang
diterima melalui media sosial itu benar atau tidak. Karena itu seseorang perlu
berhati-hati sebelum ia membagikan kembali informasi yang diterimanya tersebut.
Alquran memberikan pedoman dalam bersikap agar seseorang selalu waspada
terhadap berita yang didapat.

Berikut adalah tawaran atau solusi yang hendak dipaparkan oleh penulis
yang tentunya merujuk kepada ayat-ayat Alquran, yaitu:

1. Kematangan Emosi (Tawaqquf)

Yakni menahan diri untuk tidak langsung mempercayai atau menolak
suatu berita. Kaidah ini berdasarkan firman Allah Q.S al-Isra’ 36:
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Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan

hati, semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.

Dalam tafsir al-Mishbah, dijelaskan bahwa tuntunan di atas merupakan
tuntunan universal. Nurani manusia, di mana dan kapan pun pasti menilainya baik
dan menilai lawannya merupak sesuatu yang buruk, enggan diterima oleh siapa
pun. Karena itu dengan menggunakan bentuk tunggal agar mecakup setiap orang
sebagaimana nilai-nilai di atas diakui oleh hati nurani setiap orang.'”

Ayat ini memerintahkan: lakukan apa yang telah Allah perintahkan di
atas dan hindari apa yang tidak sejalan dengannya, dan janganlah engkau

mengikuti apa-apa yang tiada bagimu pengetahuan tentangnya. Jangan berucap

M. Quraish Shihab, Taf$ir Al-Mishbah : Pesan kesan dan Keserasian Alquran, Vol 7, (Jakarta:
Lentera Hati, 2002), 464.
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apa yang tidak engkau ketahui, jangan mengaku tahu apa yang tidak engkau tahu
atau jangan mengaku dengar apa yang engkau tidak dengar. Sesungguhnya
pendengaran, penglihatanm dan hati, akan ditanyai tentang bagaimana pemiliknya
menggunakannya atau pemiliknya akan dituntut mempertanggungjawabkan
bagaimana ia menggunakannya.'®

Kematangan emosi seseorang nampaknya memiliki peranan penting
dalam menghadapi hoax. Mereka yang tidak matang secara emosi, cenderung
mudah tersulut dan mudah terprovokasi atau biasa disebut sebagai manusia
bersumbu pendek, yaitu orang yang mudah terbawa emosi. Hal tersebut
diibaratkan dengan sumbu dinamit apakah panjang atau pendek,'® apabila panjang
pasti masih mempunyai pilihan apakah akan dipadamkan atau dibiarkan meledak.
Sebaliknya, apabila pendek maka tidak mempunyai banyak waktu untuk
memutuskan pilihan yang tepat. Begitu pula dengan manusia bersumbu pendek,
mereka akan cepat meluap emosinya, karena tidak mempunyai waktu untuk
berfikir dan menguji kebenaran persepsinya. Berbeda dengan yang bersumbu
panjang, mereka mempunyai banyak waktu untuk berpikir, sehingga jarang terjadi
mis-komunikasi ataupun mis-persepsi.

Ketika seseorang telah mendapat berita, yang harus ia lakukan adalah
tidak begitu saja menyebarkan kepada orang lain. Karena bisa jadi berita yang ia
dapat tidak sesuai dengan kebenaran. Apabila ia berpikir sebelum bertindak serta

tidak gegabah dalam bertindak, maka ia pasti akan melakukan hal tersebut. Dan

8]dnan A Idris..., 104
YChoiron, www.kompasiana.com, diakses tanggal 18 April 2019, pukul 09.49 WIB.
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dapat dipastikan orang yang melakukan hal tersebut telah dewasa berpikirnya atau
matang emosinya.
2. Tabayyun

Prinsip tabayyun merupakan perintah wajib dari Allah apabila seorang
muslim mendapatkan suatu beita yang belum diketahui kebenarannya.
Sebagaimana disebutkan dalam Q.S. Al-Hujurat ayat 6, ber-tabayyun-lah kalian
semua apabila datang sebuah berita yang dibawa oleh seorang fasik. Karena berita
yang dibawanya merupakan berita yang diragukan kebenarannya, lantaran dia
bagian dari orang fasik.

Sebutan fasik pada ayat ini dapat diartikan sebagai orang yang tidak
diketahui identitas dan aktivitasnya secara terbuka. Oleh karena itu, dalam hadis
riwayat Imam an-Nasa’i (w. 303 H), Nabi saw., menyebut tikus yang merusak
makanan dan rumah sebagai fuwaisig (fasik kecil), sebab aktivitas tikus tidak
diketahui secara terbuka.?’

Kata (-4 berbentuk nakirah (undefinitive). Dalam kaidah bahasa Arab,
kata nakirah yang terletak dalam konteks redaksi pengandaian (jika), maka
mempunyai makna umum. Seakan ayat ini ingin menyampaikan “Jika datang
orang fasik, siapa pun dan kapan pun”. Dengan ungkapan alin, ayat ini
menegaskan dan memberikan peringatan keras kepada kita agar bersikap hati-hati
dalam menerima berita dan informasi.

Untuk menjelaskan kategori informasi dan kabar berita, ayat di atas

menggunakan naba’. Kata ini digunakan dalam arti berita penting. Berbeda

Oldnan A Idris, Klarifikasi Alquran..., 160.
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dengan khabar yang berarti informasi dan berita secara umumm baik penting
maupun tidak.?!

Sekali lagi tabayyun dijelaskan dalam penelitian ini, kiranya karena hal
inilah yang paling utama dalam perihal penyebaran berita. maka tabayyun
dilakukan untuk penegasan bahwa berita-berita yang tersebar apakah benar atau
tidak.

3. Budaya literasi

Budaya literasi atau prinsip igra, merupakann syarat pertama dan utama

bagi keberhasilan manusia. Berdasarkan hal tersebut, tidaklah mengherankan jika

ia menjadi tuntunan pertama yang diberikan Allah kepada manusia.??

27,

(r) 39 &l BT (v) 6B 2 2T Gl () Gl il &t (20 T

() i £ 6 g2 gle (¢) ol e o
Bacalah! Dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan, Dia
telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Dan
Tuhanmulah Yang Maha Pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan
perantaran kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak
diketahuinya.

Buku adalah jendela dunia. Sebuah frase yang dikenal sejak lama, untuk
menggambarkan bahwa membaca adalah salah satu cara ampuh untuk
memperbanyak ilmu, memperluas wawasan. Sebagai masyarakat juga sebagai
seorang muslim, tentu memperluas wawasan merupakan sebuah kewajiban bagi
dirinya, demi pengetahuan yang luas pula.

Budaya literasi dipahami sebagai ilmu pengetahuan dan peradaban. Islam

sangat menjunjung tinggi ilmu dan pengetahuan. Bahkan Allah sendiri bersumpah

2 Ibid., 180-181.
2]dnan A Idris, K/arifikasi Alquran..., 176.
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dengan menyebut media ilmu, yaitu pena dan buku, penyebutan tersebut
membuktikan pentingnya ilmu dan pengetahuan.
(V) O g (LalT5 O

“Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis.” (Q.S. al-Qalam:

1)

Melihat kasus hoax yang beredar, selain dapat diselesaikan dengan tiga
solusi di atas, dapat dilengkapi dengan cara memperluas wawasan. Era sekarang
sangat banyak cara untuk mendapatkan berita atau informasi apapun dengan
internet, media sosial, maupun media cetak. Maka sangat disayangkan apabila
fasilitas-fasilitas yang memadai tidak digunakan sebagimana mestinya.

4. War on Hoax (Perang melawan Hoax)
Allah memerintahkan untuk memerangi para pembuat dan penyebar

hoax yang memiliki tendensi atau dimaksudkan sebagai fitnah.

&

St Oglak G B 55 13681 08 A U8 0 6555 18 55 ¥ E5 G

(r2)

“Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fitnah dan supaya agama itu

semata-mata untuk Allah. Jika mereka berhenti (dari kekafiran), maka
sesungguhnya Allah Maha Melihat apa yang mereka kerjakan.”

Dari Urwah bin Zubair, ia mengatakan bahwa ayat ini diturunkan sebagai

perintah kepada Rasulullah agar segera bertindak menghancurkan kaum musyrik.

Mereka selalu mengganggu dan memfitnah kaum muslim serta menghalang-

halangi perkembangan dakwah Islam. (HR. Ibnu Marwadaih)

Hadis riwayat Imam Bukhari dari sahabat ‘Auf ibn Malik.
s Y G r By Aa Vi F

“.... kemudian munculnya fitnah yang memasuki semua rumah orang-
orang di Arab.”
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Fitnah di sini adalah segala yang menimpa kita, yang muncul untuk
menguji keimanan dan kelslaman kita. Lebih lanjut, dalam konteks kekinian,
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, fitnah-fitnah dengan mudah
memasuki rumah-rumah umat Islam di seluruh penjuru dunia. Sekarang ini, hampir
semua orang memiliki ponsel atau smartphone, siapa pun bisa membuka internet
dan menerima informasi. Sebagai media informasi dan komunikasi, ponsel menjadi
bagian yang tidak terlepaskan dari kehidupan kita sehari-hari. Tentunya, tak sedikit

pula keburukan dari sana. %

1dnan A. Idris, Klarifikasi Alquran..., 178-179.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Hoax merupakan sebuah istilah populer dalam media sosial yang digunakan
untuk menyatakan berita-berita bohong atau palsu yang cenderung bersifat
memperdaya banyak orang atau khalayak publik. Hoax dilakukan untuk
mempengaruhi orang lain agar terjerumus mempercayai tuduhan yang ia buat.
Begitu banyaknya berita hoax yang beredar membuat kita menjadi sulit
membedakan antara berita benar dan berita hoax. Sehingga memunculkan
banyak perspektif dari apa yang masing-masing orang dapatkan dari berita hoax
tersebut. Yang mana hal tersebut memiliki dampak negatif bagi masyarakat, baik
dampak sosial maupun dampak agama.

2. Dalam Alquran disebutkan beberapa ayat yang berkaitan dengan kasus /#oax. Di
antaranya yaitu An-Nur ayat 11 dan 12, Q.S. Al-Munafiqun 63: 1, Q.S. Al-
Ahzab ayat 58 dan 60, serta Q.S. Al-Hujurat ayat 6. Dari keseluruhan ayat ini
dapat disimpulkan penafsirannya bahwa Allah telah menyediakan berbagai
macam solusi dalam Alquran terhadap permasalahan yang ada, salah satunya
adalah kasus /#oax ini. Mulai dari penjelasan tentang orang-orang munafik yang
menebar fitnah dan teror, yang mana mereka ada pada zaman Nabi Muhammad
hingga zaman sekarang. Kemudian bagaimana sikap yang pantas dilakukan oleh
seorang mukmin yang mendengar kabar fitnah tersebut tentang saudaranya

sesama mukmin. Hingga Allah menjawab peristiwa tersebut dengan firmannya.
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Setiap masalah yang terjadi pasti terdapat solusi sebagai jalan keluarnya.
Solusi terbaik yang bisa kita dapatkan adalah solusi yang berasal dari Al-
Quran. Begitu pun kasus berita #oax yang marak saat ini, dapat diselesaikan
dengan cara ber-tabayyun. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk
mengetahui bahwa berita yang kita dapat merupakan berita #oax atau berita
benar, yaitu: Pertama, melihat pada judul apakah provokatif atau tidak, jika
benar provokatif kemungkinan besar ia berasal dari media yang tidak
kredibel sehingga dapat dicap hoax. Kedua, Dewan Pers telah mendata
situs-situs yang resmi di Indonesia, apabila tidak terdaftar maka berita yang
muncul dari situs tersebut dapat dikatakan hoax. Ketiga, artikel yang
memuat opini lebih banyak daripada fakta bisa dikatakan hoax karena
dengan adanya fakta dapat membuat sebuah situs menjadi kredibel.
Keempat, foto yang provokatif, tidak terdapat sumber yang jelas mengenai

foto tersebut, maka foto tersebut dapat dicap hoax.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh penulis, kiranya masih

banyak sekali kekurangan, baik dalam hal data maupun yang lainnya. Maka bagi

pembaca skripsi ini dapat memberi kritik dan saran yang membangun bagi

penulisan, agar dapat mengkaji lebih komprehensif lagi. Karena masih banyak hal

menarik yang bisa dieksplorasi dan dielaborasi lebih lanjut sehingga dapat

memperbaiki hal-hal yang dirasa kurang dalam skripsi ini. sehingga penulis dapat

memperbaiki kekurangannya dalam penelitian selanjutnya.
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